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MOTTO

"Barang siapa keluar dengan tujuan mencari ilmu maka dia berada di jalan Allah

hingga kembali.” (H.R Tirmizi)

The environment is in us, not outside of us. The trees are our lungs, rivers our
bloodstream. We are all interconnected, and what you do to the environment ulti-

mately you do to yourself. (lan Somerhalder)

“Kupersembahkan skripsi ini untuk ayah dan ibu ku tercinta yang dengan per-
juangan keras mereka telah mengantarkan aku untuk mencari ilmu. Semoga aku
dapat menjadi yang terbaik untuk ayah dan ibuku tersayang. Cinta kasihmu men-

jadi cahaya bagiku dalam mengarungi kehidupan dalam menggapai cita-cita. Mari

kita lewati semuanya dengan kesabaran dan keikhlasan”
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ABSTRAK

Tulzannah, Rizka. 2023. Hubungan Lingkungan Madrasah dengan Aktivitas Bela-
jar Bahasa Arab Siswa Kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Raudhatul Is-
lamiyah Desa Pembengis: Skripsi, Program Studi Pendidikan Bahasa Ar-
ab, Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra, FKIP Universitas Jambi, Pem-
bimbing: (1) Dr. Mulyadi S.Ag., M.Pd.1., (1) Rofiazka Fahmi Huda, M.Pd.

Kata Kunci : aktivitas belajar, bahasa Arab, lingkungan madrasah.

Penelitian ini membahas hubungan lingkungan madrasah dengan aktivitas belajar
bahasa Arab siswa kelas VIII MTs Raudhatul Islamiyah Desa Pembengis.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain korelasi. Instrumen
penelitian yang digunakan adalah kuesioner, observasi dan dokumentasi. Subjek
penelitian adalah siswa kelas VIII MTs Raudhatul Islamiyah Desa Pembengis
yang berjumlah 37 siswa. Penelitian ini menggunakan teknik total sampling dan
data penelitian diperoleh dengan menggunakan kuesioner. Dan setelah kuesioner
dikembalikan, data dianalisis secara kuantitatif menggunakan uji koefisien ko-
relasi dan rumus analisis product moment.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan lingkungan madrasah
diperoleh dari nilai r-hitung sebesar 0,469 (0,469 > 0,325) dengan nilai sig. (2
tailed) sebesar 0,003 (0,003 < 0,05), maka dapat disimpulkan lingkungan sekolah
mempunyai hubungan terhadap aktivitas belajar bahasa Arab. Berdasarkan hasil
koefisien determinasi, sumbangan pengaruh dari variabel independen yaitu 21,9%.
Maka penelitian ini berhasil membuktikan hipotesis yang menyatakan bahwa ter-
dapat hubungan sedang antara lingkungan madrasah dan aktivitas belajar bahasa
Arab.

Temuan ini memberikan opsi kepada guru supaya bisa memanfaatkan waktu
dengan membantu siswa supaya termotivasi untuk menjaga lingkungan dan
bersemangat untuk mengikuti proses pembelajaran dengan baik dan siswa dapat
memperhatikan tugas dan mengerjakan tugas rumah yang diberikan tepat waktu.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sekolah merupakan sebuah organisasi yang menyediakan pendidikan
agar mencapai sebuah tujuan pendidikan yang diharapkan. Sekolah menye-
lenggarakan proses pembelajaran yang bertujuan untuk mendidik, membimb-
ing, melatih, menggembangkan kreativitas, dan bakat siswa untuk mem-
peroleh tujuan pendidikan. Diantaranya: menjadi manusia yang cerdas, manu-
sia yang bertagwa, warga Negara yang baik, berbudi luhur, manusia yang taat,
dan sadar konstitusi Negara. Hal ini sesuai dengan Pasal 3 Nomor 20 UU RI
Tahun 2003 tentang SISDIKNAS : Pendidikan nasional dalam rangka menc-
erdaskan kehidupan bangsa yang bertujuan untuk berkembangnya potensi
siswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa, pendidikan nasional
juga bertujuan mengembangkan kemampuan untuk membentuk watak dan
peradaban yang bermartabat, bertakwa kepada Allah SWT, berpendidikan,
berbudi luhur, cakap dan mandiri, serta menjadi warga Negara yang demokra-

tis dan bertanggung jawab (Sukardjo & Komarudin, 2015, hal. 14).

Peran sekolah dalam kehidupan seseorang sangatlah penting. Karena
siswa menghabiskan banyak waktu belajar di sekolah, dan hasil belajar ini
akan dimanfaatkan untuk kepentingan mereka sendiri di masa depan. Ling-
kungan sekolah merupakan salah satu faktor yang berhubungan dengan

kegiatan belajar siswa karena siswa belajar setiap hari di sekolah. Cheng and



Cheung (2004) telah menyatakan ini, dan dalam (Sari, 2019, hal. 58) “educa-
tional environment influences how, why and what students learn”. Ling-
kungan di sekolah mempengaruhi bagaimana siswa belajar, mengapa siswa
belajar, serta apa yang siswa pelajari. Dan pada pendapat lain, Henson, et al
(2004) dalam (Sari, 2019, hal. 29), educational environment is one factor as-
sociated with a reduction or loss of student enthusiasm for learning and re-
search. Lingkungan sekolah merupakan salah satu faktor yang berhubungan
dengan penurunan atau kehilangan semangat siswa untuk belajar serta
melakukan penelitian. Betapa pentingnya lingkungan sekolah bagi siswa. Hal
ini sejalan dengan pernyataan (Hamalik, 2013, hal. 195) bahwa lingkungan
sekolah adalah faktor kondisional yang mempengaruhi perilaku individu dan
merupakan faktor belajar yang penting. Hal ini dimungkinkan untuk menegas-
kan bahwa lingkungan sekolah memiliki dampak yang signifikan terhadap

proses belajar mengajar.

Lingkungan sekolah adalah seluruh komponen fisik, sosial dan akade-
mis yang berada disekitar aktivitas kegiatan pembelajaran yang berperan besar
dalam pencapaian tujuan sekolah. Lingkungan sekolah ada tiga komponen
utama yakni lingkungan fisik, lingkungan sosial, dan lingkungan akademis
(Syaodih, 2013, hal. 34). Ketiga lingkungan ini saling mempengaruhi. Ling-
kungan fisik sekolah berupa sarana, prasarana, dan kondisi disekitar sekolah.
Sarana dan prasarana pendidikan yang meliputi ruang kelas, perpustakaan, la-
boratorium, peralatan dan media pembelajaran yang memadai, serta kondisi
disekitar sekolah yang kondusif, diyakini dapat membawa siswa pada proses

pembelajaran yang efektif. Adapula pendapat yang dikemukakan oleh Bennet



and Michael (2002) dalam (Sari, 2019, hal. 29) bahwa “social, physical, and
academic presence must be considered when designing and implementing vir-
tual learning environment”. Yaitu, keberadaan faktor sosial, fisik dan akade-
mis harus dipertimbangkan saat merancang dan menerapkan lingkungan bela-
jar secara virtual. Sementara itu, menurut (Muhibbin, 2010, hal. 82) hanya ada
dua kondisi sekolah, yakni lingkungan fisik dan lingkungan sosial (non fisik).
Siswa sepenuhnya bergantung pada sekolah untuk pendidikan mereka, yang
dilakukan sesuai dengan kebijakan sekolah. Sebagai sarana memperoleh ilmu
yang akan berguna di masa depan, siswa diharapkan menguasai berbagai mata
pelajaran. Tentunya hal ini perlu didukung dengan kondisi sekolah yang repre-
sentatif, baik dari segi kenyamanan ruang kelas maupun kualitas guru yang

mengajar.

Lingkungan mempengaruhi seberapa baik siswa belajar di sekolah.
Siswa mungkin tidak antusias belajar jika lingkungan tidak membuat mereka
merasa nyaman. Ini kemungkinan besar akan mencegah mereka memahami
apa yang dikatakan guru. Ketidakefektifan kegiatan pembelajaran di kelas
merupakan dampak terbesar dari lingkungan yang tidak bersahabat, sehingga
setiap sekolah harus meningkatkan kualitasnya untuk memastikan siswa lebih
nyaman saat belajar. Lingkungan yang dapat menginspirasi siswa untuk bela-

jar adalah lingkungan yang baik.

Lingkungan sekolah dapat bermanfaat jika memberikan pengaruh yang
sejalan dengan tujuan pendidikan. Sementara itu, jika lingkungan bertentangan

dengan tujuan pendidikan, itu bisa menjadi buruk. Meskipun kematangan



seorang anak tidak secara langsung dikaitkan dengan lingkungan, namun ling-
kungan merupakan sebab yang memberikan dampak yang signifikan terhadap
perkembangan seseorang. Dan lingkungan juga berkaitan dengan menciptakan
kondisi atau suasana proses belajar yang mengarahkan siswa untuk melakukan
aktivitas belajar di sekolah. Dampak yang muncul jika lingkungan tidak nya-
man adalah tidak efektifnya aktivitas pembelajaran di kelas (Sari, 2019, hal.

59).

Aktivitas belajar merupakan siswa mengikuti kegiatan pembelajaran
guna meningkatkan keterampilan mereka dengan aktif bertanya, mengemuka-
kan pendapat, mendengarkan penjelasan guru dengan baik, dan menyelesaikan
tugas tepat waktu. Paul B. Diedrich dalam (Nasution, 2008, hal. 91) membagi
aktivitas belajar menjadi delapan kategori yaitu: visual activities, oral activi-
ties, listening activities, writing activities, drawing activities, motor activities,
mental activities, emosional activities. Menurut (Purawanto, 2014, hal. 32) ada
dua faktor yang mempengaruhi kegiatan belajar yaitu faktor internal dan
faktor eksternal. Jika siswa memahami pembelajaran selama proses kegiatan
pembelajaran, maka pembelajaran dikatakan telah berhasil. Dalam kegiatan
belajar siswa sering sekali berkomunikasi dengan menggunakan bahasa saat

berinteraksi baik di sekolah ataupun di luar sekolah.

Bahasa berfungsi sebagai alat komunikasi bagi manusia saat ber-
interaksi satu sama lain dan berhubungan dengan berbagai motivasi dan kebu-
tuhannya. Selain itu, juga sebagai sarana komunikasi manusia untuk beriman

kepada Allah SWT, yang diwujudkan dalam bentuk doa, dzikir, dan se-



bagainya. Ketika orang mengenal satu sama lain, bahasa bisa memudahkan
mereka saat berkomunikasi satu sama lain. Bahasa juga merupakan cara
manusia ketika menyampaikan pendapatnya agar mudah diterima oleh
masyarakat. Ketika pembelajaran bahasa Arab sendiri terdapat empat kompe-
tensi dan keterampilan berbahasa yang diajarkan yakni (Maharat al-Istima’),
(Maharat al-Qiro’ah), (Maharat al-Kitabah), dan (Maharat al-Al-Kalam).

(Hermawan, 2009, hal. 135)

Salah satu mata pelajaran di MTs Desa Raudhatul Islamiyah Pemben-
gis adalah bahasa Arab. Berdasarkan hasil observasi di MTs Raudhatul Islam-
iyah Desa Pembengis terlihat bahwa jika guru memberikan tugas rumah kepa-
da siswa, nampaknya ada siswa yang memperhatikan tugas yang diberikan dan
ada siswa yang tidak memperhatikan, hal ini terjadi karena kurangnya
kesadaran siswa tentang proses pembelajaran bahasa arab sehingga sulit dil-
akukan dan siswa tidak mempunyai kesadaran tentang menanyakan tugas ru-
mah yang diberikan guru supaya terjadi interaksi antara guru dan siswa serta
memudahkan proses pembelajaran bahasa Arab di dalam kelas. Kurangnya
kesadaran siswa dalam belajar bahasa Arab disebabkan oleh faktor, salah
satunya adalah lingkungan belajarnya yang kurang kondusif terutama pada
lingkungan madrasah dimana kurangnya penghijauan dan kebersihan di dalam
kelas maupun di luar kelas. Oleh karena itu, sudah menjadi tugas seluruh
orang yang ada di madrasah untuk menjaga lingkungan dan menciptakan sua-
sana yang nyaman sebelum melakukan kegiatan pembelajaran demi kelanca-

ran proses belajar mengajar di dalam kelas.



Berdasarkan permasalahan yang tercantum di atas, penulis tertarik dan
berkeinginan untuk melaksanakan penelitian ini, lalu penulis memilih judul
“Hubungan Lingkungan Madrasah Dengan Aktivitas Belajar Bahasa Ar-

ab Kelas VIII MTs Raudhatul Islamiyah Desa Pembengis™.

1.2 ldentifikasi Masalah

Berdasarkan penjelasan di atas, maka penulis bisa mengidentifikasi

masalahan-masalah yang ditemukan seperti berikut:

1.2.1 Lingkungan madrasah masih belum cukup bersih.
1.2.2 Siswa tidak memperhatikan tugas yang diberikan guru.
1.2.3 Kurangnya kesadaran siswa tentang proses pembelajaran bahasa Arab.

1.3 Pembatasan Masalah

Penulis memfokuskan pada hubungan antara lingkungan sekolah
dengan aktivitas belajar bahasa Arab pada siswa kelas VIII MTs Raudhatul
Islamiyah Desa Pembengis yang memiliki dua kelas yaitu kelas VIII A dan
kelas VIII B, berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah

dijelaskan.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah dikemukakan di atas, maka
penulis merumuskan masalah penelitian yaitu sebagai berikut : Apakah
terdapat hubungan antara lingkungan madrasah dengan aktivitas belajar

bahasa Arab siswa kelas VIII MTs Raudhatul Islamiyah Desa Pembengis?



1.5 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini dilakukan adalah: Untuk mengetahui adanya
hubungan lingkungan madrasah dengan aktivitas belajar bahasa Arab kelas

VIl MTs Raudhatul Islamiyah Desa Pembengis.

1.6 Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis
a. Diharapkan bahwa temuan ini akan memperluas pengetahuan
lingkungan madrasah dengan aktivitas belajar bahasa Arab di Madrasah
Tsanawiyah Raudhatul Islamiyah Desa Pembengis
b. Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai bahan refleksi dan inspirasi
bagi guru bahasa Arab di Madrasah Tsanawiyah Raudhatul Islamiyah
Desa Pembengis dengan tujuan akhir untuk meningkatkan
pembelajaran bagi siswa.
c. Penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai referensi untuk
penelitian selanjutnya.
2. Manfaat Praktik

a. Bagi Penulis

Manfaat bagi penulis ialah supaya menambah khazanah
keilmuan, pengalaman penelitian yang bermanfaat serta menambah
wawasan agar lebih memperhatikan lingkungan khususnya lingkungan
sekolah sebagai sarana pendidikan. Juga untuk kedepannya lebih
mampu berpikir kritis dan mampu menjaga serta merawat fasilitas yang

ada agar selalu terjaga dengan baik. Kemudian, untuk menambah



pengetahuan tentang hubungan lingkungan sekolah dengan aktivitas
belajar bahasa Arab Kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Raudhatul

Islamiyah Desa Pembengis.

. Bagi Siswa

Manfaat bagi siswa adalah mendapatkan informasi maupun
pengetahuan mengenai lingkungan sekolah yang dapat mempengaruhi
aktivitas belajar di sekolah. Supaya aktivitas pembelajaran khususnya
mata pelajaran bahasa Arab bisa berjalan dengan baik, dan dapat

memberikan kenyamanan bagi para siswa dan guru di dalam kelas.

. Bagi Madrasah

Manfaat bagi sekolah adalah sebagai informasi yang bisa
dijadikan rujukan khususnya bagi guru bidang studi bahasa Arab dan
kepala sekolah supaya mengetahui hubungan antara lingkungan belajar
dan aktivitas belajar bahasa Arab siswa. Perlunya melakukan evaluasi
pembelajaran dan ikut berperan menjaga kebersihan lingkungan agar
siswa nyaman saat proses pembelajaran dilaksanakan. Dan supaya
tujuan aktivitas belajar siswa bisa sesuai dengan yang diharapkan

bersama.



BAB Il

KAJIAN TEORI

2.1 Kajian Teori
2.1.1 Lingkungan Sekolah (Madrasah)

2.1.1.1 Pengertian Lingkungan Sekolah

Lingkungan sekolah merupakan bagian dari lingkungan pendidikan
karena di situlah tempat belajar siswa dari sekolah dasar sampai sekolah
menengah atas. Siswa menerima pendidikan di lingkungan sekolah, yang
memiliki dampak langsung atau tidak langsung. Sejauh mana siswa
menerima lingkungan mereka menentukan pengaruh lingkungan sekolah

terhadap mereka (Sari, 2019, hal. 58).

Lingkungan sekolah merupakan salah satu tempat yang menawarkan
program pendidikan yang berkualitas bagi siswa serta memberikan pen-
galaman dan informasi yang mengikuti perkembangan kehidupan, berdamp-
ingan dengan orang lain, serta berfokus pada keterampilan dasar dan mod-
ern yang memimpin. Dan berfungsi untuk mengakses beberapa keterampi-
lan mental seperti berpikir, mengumpulkan informasi yang dapat berguna
dalam menyelesaikan masalah saat menghadapi suasana yang jenuh, saat be-
raktivitas, dapat memotivasi siswa untuk belajar, dan saat mengalami kesu-

litan serta untuk memperoleh informasi (Abu, 2018, hal. 11).

Selain itu, lingkungan sekolah adalah sebagai kumpulan karakteris-

tik internal yang membedakan satu organisasi sekolah dari yang
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lain, berdampak pada perilaku semua siswa, dan memainkan peran penting
dalam kegiatan sekolah. Selain itu, yang dimaksud dengan lingkungan
sekolah adalah suatu sistem nilai, kepercayaan, norma, dan aturan yang
diterima yang dianut oleh setiap warga sekolah. Moore dalam (Sari, 2019,
hal. 58) mendefinisikan lingkungan sekolah sebagai sistem hierarkis dengan
banyak sub sistem seperti kepemimpinan sekolah, drainase, ruang kelas, pa-
pan tulis, komplek sekolah, sanitasi, toilet dan urinal, ruang guru, fasilitas
duduk, materi pengajaran dan pembelajaran, gaya kepemimpinan kepala

sekolah, pemantauan dan evaluasi, serta masyarakat.

Lingkungan sekolah yang mendukung pembelajaran berbasis
sekolah tidak hanya mencakup lingkungan sekitar sekolah yang tampak,
tetapi juga seluruh lingkungan belajar. Unsur-unsur berikut dapat ditemukan

di lingkungan belajar sekolah (Syaodih, 2013, hal. 34) yang meliputi:

a. Lingkungan fisik: meliputi sarana dan prasarana belajar, sumber belajar,
dan media pembelajaran meliputi: ruang kelas, perpustakaan, laborato-
rium, peralatan dan media pembelajaran yang memadai, serta kondisi
disekitar sekolah yang kondusif.

b. Lingkungan sosial: menyangkut hubungan antar siswa , hubungan siswa
dengan guru, ataupun hubungan siswa dengan staf sekolah.

c. Lingkungan akademis: yakni mencakup suasana sekolah, pelaksanaan

kegiatan belajar mengajar, serta berbagai kegiatan ekstrakurikuler.
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Sedangkan menurut (Muhibbin, 2010, hal. 82) di sekolah, ling-
kungan belajar memiliki kontribusi besar terhadap hasil belajar siswa. Ling-
kungan fisik dan lingkungan sosial (non fisik) merupakan dua komponen

utama lingkungan belajar di sekolah.

1) Lingkungan fisik

Lingkungan fisik adalah lingkungan tempat siswa berada, baik di da-
lam kelas, di sekolah, maupun di sekitar sekolah. Lingkungan ini perlu
dikelola dengan baik agar interaksi antara guru dan siswa lebih efektif dan
efisien. Maksudnya, lingkungan fisik dapat berfungsi sebagai sumber bela-
jar atau lokasi yang direncanakan dan dapat dimanfaatkan. Kondisi ruang
kelas, tata ruang, laboratorium, media pembelajaran di sekolah, fasilitas
penunjang pembelajaran, dan semua keadaan fisik sekolah termasuk dalam

lingkungan fisik.

2) Lingkungan sosial (non fisik)

Pola interaksi antarpersonil di seluruh lingkungan sekolah secara
keseluruhan terkait dengan lingkungan sosial. Aspek penting dari
keberadaan sekolah adalah lingkungannya, yang dapat membantu siswa me-
rasa aman, sehat, dan nyaman saat berpartisipasi dalam kegiatan pembelaja-
ran. Perlu dijelaskan bahwa lingkungan sekolah adalah yang paling penting
bagi pertumbuhan mental dan fisik setiap siswa. Sekolah dengan fasilitas
yang memadai, ruang kelas yang dikelola dengan baik, hubungan yang har-
monis antara semua warga sekolah, dan kebijakan disiplin yang jelas dan

adil dianggap memiliki lingkungan sekolah yang positif. Dan kondisi
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sekolah aman, sehat, dan nyaman di lingkungan sekolah. Selain itu, diang-
gap positif jika lingkungan sekolah memberikan pengaruh yang sesuai
dengan tujuan pendidikan. Sebaliknya, jika lingkungan sekolah berten-
tangan dengan tujuan pendidikan maka dapat bersifat negatif. Telah
ditemukan bahwa salah satu hal yang membuat proses belajar menjadi ku-
rang efektif adalah lingkungan sekolah yang kurang baik. Lingkungan
sekolah juga bisa mempengaruhi efikasi diri guru di sekolah, semangat guru,

pengembangan profesional, komitmen guru, dan retensi guru.

Pengukuran terhadap lingkungan pendidikan meliputi pengukuran
terhadap dukungan administratif, otonomi, kolegialitas, dan komitmen guru
terhadap organisasi. Lingkungan sekolah berpengaruh terhadap proses bela-
jar dan perkembangan mental siswa, dan dapat berdampak terhadap pen-
galaman dan hasil belajar seseorang. Salah satu faktor yang bisa meningkat-
kan ataupun menurunkan semangat belajar siswa adalah lingkungan sekolah.
(Tope, 2013) dalam (Sari, 2019, hal. 59). Beberapa fungsi yang melekat pa-

da lingkungan sekolah, yaitu:

a. Membantu seluruh warga sekolah saat berinteraksi di sekolah.

b. Mengajarkan kepada seluruh warga sekolah mengenai tingkah laku
umum yang berlaku pada masyarakat.

c. Mempersiapkan warga sekolah agar berinteraksi di lingkungan

masyarakat.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa yang di-

maksud dengan lingkungan sekolah adalah semua aspek fisik, sosial, dan
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akademik sekolah yang berdampak pada kecerdasan intelektual, emosional,
dan spiritual siswa, seluruh warga sekolah, dan berperan penting dalam pen-
capaian tujuan pendidikan. Selain itu, lingkungan sekolah merupakan faktor
yang sangat menentukan proses tumbuh kembang anak, meskipun tidak ber-

tanggung jawab terhadap kedewasaan anak.

2.1.1.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Lingkungan Sekolah

Menurut Slameto (2003) dalam (Latief, 2014, hal. 17-18), faktor-

faktor yang mempengaruhi lingkungan sekolah meliputi:

a. Metode Mengajar

Metode mengajar adalah metode atau jalan yang harus diikuti secara
internal untuk mengajar, metode mengajar dapat mempengaruhi belajar
siswa. Metode mengajar guru yang baik dapat mempengaruhi pembelajaran
siswa menjadi baik. Begitu pun sebaliknya, metode mengajar guru yang
tidak baik mempengaruhi pembelajaran siswa menjadi tidak baik. Sehingga
siswa dapat belajar dengan baik metode pengajaran harus seakurat, seefisien

dan seefektif mungkin.

b. Kurikulum

Kurikulum diartikan sebagai serangkaian kegiatan yang diberikan
kepada siswa. Bagian terpenting dari kegiatan tersebut adalah penyajian
bahan pelajaran sehingga siswa dapat menerima, menguasai, dan
mengembangkan bahan pelajaran. Kurikulum yang buruk juga dapat

berdampak buruk bagi siswa.
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¢. Hubungan Guru dengan Siswa

Proses belajar mengajar berlangsung antara guru dan siswa.
Hubungan guru dengan siswa yang baik, juga menjadikan siswa dapat
menyukai guru dan mata pelajaran yang berikan agar siswa mencoba belajar
sebaik mungkin. Guru yang kurang berinteraksi dengan siswa dapat mem-

buat proses belajar mengajar menjadi tidak lancar.

d. Hubungan Siswa dengan Siswa

Siswa dengan karakteristik yang tidak menyenangkan, harga diri
rendah atau siswa yang mengalami tekanan batin akan diasingkan dalam
kelompok. Jika masalah ini semakin parah, hal ini dapat menyebabkan
ketidakmampuan belajar pada siswa malas berangkat ke sekolah karena

berbagai sebab.

e. Disiplin Sekolah

Disiplin sekolah erat kaitannya dengan keterampilan siswa ke
sekolah dan belajar. Disiplin sekolah mencakup disiplin internal seorang
guru mengajar, staf sekolah di tempat kerja, kepala sekolah dalam admin-
istrasi sekolah, dan badan pelayanan dalam memberikan layanan. Semua
pegawai sekolah menaati peraturan dan mendisiplinkan siswa. Disiplin san-
gat diperlukan dalam belajar mengembangkan motivasi yang kuat supaya

siswa dapat belajar lebih maju.
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f. Alat Pelajaran

Alat pelajaran sangat erat kaitannya dengan cara siswa belajar kare-
na merupakan alat siswa menggunakan jam-jam ini untuk menerima bahan
pelajaran dan digunakan guru dalam mengajar. Alat pelajaran yang lengkap
dan sesuai mempercepat penyerapan bahan pelajaran. Jika siswa mudah
menerima pelajaran dan menguasainya, pembelajaran dapat lebih aktif dan
maju. Penyediaan alat pelajaran yang baik dan komprehensif sangat diper-

lukan untuk memfasilitasi proses belajar dan mengajar.

g. Waktu Sekolah

Waktu sekolah merupakan waktu berlangsungnya proses belajar
mengajar di sekolah. Waktu sekolah dapat mempengaruhi pembelajaran
siswa. Waktu sekolah yang tepat memberikan efek positif untuk siswa.
Sekolah adalah waktu terbaik di pagi hari saat itu semangat masih segar dan
bentuk fisik baik. Tidak semua orang tua dapat mengurus pendidikan khu-
susnya dalam keluarga dalam hal pengetahuan dan keterampilan yang ber-

beda.

h. Keadaan Gedung

Keadaan gedung sekolah yang bersih dan rapi pada umumnya dan
ruang kelas pada khususnya akan menciptakan suasana belajar yang lebih
nyaman. Begitu pula dengan lingkungan belajar yang tenang, jauh dari
lingkungan yang bising, dapat membuat suasana belajar menjadi lebih

kondusif dalam belajar. Dengan suasana belajar yang tenang, siswa akan
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dapat lebih fokus dalam belajar, yang tentunya akan mempengaruhi proses
belajar dan prestasi belajarnya. Demikian pula pencahayaan dan sirkulasi
udara sangat penting bagi setiap siswa saat kegiatan belajar mengajar di da-

lam kelas.

2.1.2 Aktivitas Belajar

2.1.2.1 Pengertian Aktivitas Belajar

Aktivitas belajar merupakan bentuk awal belajar, proses belajar, hing-
ga sampai hasil belajar dalam setiap kali pertemuan saat pembelajaran ber-
langsung, dan melalui proses belajar ini guru diharapkan dapat
menggunakan beberapa metode pembelajaran dan media khusus pembelaja-
ran yang menyenangkan bagi seluruh siswa. Dan guru harus mencoba untuk
mengevaluasi pembelajaran aktivitas pembelajaran yang membosankan bagi

siswa. (Yasfi, 2017, hal. 36)

Aktivitas belajar merupakan suatu proses aktif dari siswa ketika mem-
bangun pengetahuan, bukan pasif yang hanya menerima penjelasan guru
tentang pengetahuan (Hartono, 2008, hal. 11). Dan pendapat (Yamin, 2014,
hal. 82) menjelaskan bahwa upaya siswa untuk mengembangkan penge-
tahuannya sendiri sebagai bagian dari proses pembelajaran merupakan bagi-
an dari aktivitas belajar. Kemampuan mereka berubah menjadi semakin baik
saat belajar, seperti berani bertanya, menyuarakan pendapat, memperhatikan
penjelasan guru, dan menyelesaikan tugas tepat waktu. Selain itu, tanda

bahwa siswa termotivasi untuk belajar adalah keterlibatan mereka dalam



17

proses belajar mengajar dapat menjawab pertanyaan, menyelesaikan tugas,

senang saat diberi tugas, dan lain sebagainya.

Grand Theory yang digunakan dalam penelitian ialah teori belajar
konstruktivisme Vgostsky dari (Fadilah, 2012, hal. 1) mengemukakan bah-
wa proses belajar akan terjadi secara efisien dan efektif jika siswa belajar
secara kooperatif dengan sesama siswa lain dalam suasana dan lingkungan
yang medukung dalam membimbing seseorang yang lebih mampu seperti
guru atau orang dewasa. Guru berfungsi sebagai pemandu selama interaksi
antara pengajaran dan pembelajaran supaya siswa dapat memandang guru
sebagai panutan dan mencontoh perbuatannya, maka guru perlu dipersiap-
kan untuk berperan sebagai mediator dalam segala situasi yang muncul
selama proses belajar mengajar. Selain itu, guru perlu berupaya
menghidupkan dan memotivasi siswa supaya dapat menumbuhkan interaksi
yang positif. Interaksi antara belajar mengajar akan dipimpin oleh guru se-

bagai fasilitator.

Pendekatan konstruktisvik menekankan kepada peran utama siswa da-
lam belajar adalah proses siswa dalam menkontruksi pengetahuan siswa itu
sendiri, melalui lingkungan, media, fasilitas, dan peralatan yang dapat
membantu pembentukan diri siswa. Aktivitas belajar dalam suatu konteks
perencanaan bertujuan mencapai suatu perubahan tertentu. Aktivitas belajar
menggunakan seluruh potensi individu sehingga akan terjadi perubahan per-
ilaku tertentu. Siswa dalam pembelajaran harus diberi kesempatan untuk

berpartisipasi dalam kegiatan, menurut sejumlah temuan terbaru dari
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psikologi perkembangan dan pembelajaran supaya nantinya siswa bisa

mendapatkan hasil belajar yang optimal (Evelin Siregar, 2015, hal. 41).

Berdasarkan penjelasan di atas, bisa dikatakan aktivitas belajar meru-
pakan kegiatan yang dilakukan siswa selama proses pembelajaran untuk
meningkatkan kemampuannya dengan cara aktif bertanya, mengemukakan
pendapat, mendengarkan penjelasan guru secara efektif, dan menyelesaikan

pekerjaan yang diberikan tepat waktu.

2.1.2.2 Jenis-Jenis Aktivitas Belajar

Paul B. Diedrich dalam (Nasution, 2008, hal. 91) membagi aktivitas
belajar dalam delapan kelompok yang merupakan bagian kegiatan aktif, yai-

tu:

a)  Visual activities, seperti membaca, memperhatikan, menggambar,
demonstrasi, percobaan, dan sebagainya.

b)  Oral activities, seperti menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi
saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan interview, dan diskusi.

c) Listening activities seperti mendengarkan uraian, pecakapan diskusi,
musik, pidato, dan sebagainya.

d)  Writing activities, seperti menulis cerita, karangan, laporan tes, dan
sebagainya.

e) Drawing activities, seperti menggambar, membuat grafik, peta, dia-

gram, pola, dan sebagainya.
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9)

h)

19

Motor activities, seperti melakukan percobaan, membuat kontruksi,
model, mereparasi, bermain, berkebun, memelihara binatang, dan lain
sebagainya.

Mental activities, seperti menanggapi, mengingat, memecahkan soal,
menganalisis, melihat hubungan, mengambil keputusan, dan se-
bagainya.

Emosional activities, seperti menaruh minat, merasa bosan, berani,

tenang, gugup, dan sebagainya.

(Ramayulis, 2002, hal. 35) mengemukakan aktivitas belajar mencakup

aktivitas jasmani dan rohani. (Usman, 2016, hal. 25) mengatakan bahwa ak-

tivitas belajar siswa meliputi:

1)

2)

3)

Aktivitas visual seperti membaca, menulis, eksperimen, dan se-
bagainya.

Aktivitas lisan seperi bercerita, tanya jawab, dan bernyanyi.

Aktivitas mendengarkan seperti mendengarkan ceramah, pidato, dan

sebagainya.

Berdasarkan jenis-jenis aktivitas belajar di atas, dapat dikatakan bah-

wa aktivitas-aktivitas tersebut tidak bisa dipisahkan antara satu dengan

lainnya karena saling berpengaruh dan saling mendukung, agar kegiatan

belajar mengajar dapat mencapai tujuan yang seoptimal mungkin sesuali

yang diharapkan. Aktivitas siswa dalam menjalani proses belajar mengajar

adalah salah satu kunci keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan. Karena

aktivitas belajar merupakan suatu kegiatan dan tanpa adanya kegiatan tidak



20

mungkin seorang belajar. Aktivitas sendiri tidak hanya aktivitas fisik saja

tetapi juga aktivitas psikis.

2.1.2.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Aktivitas Belajar

Secara umum faktor-faktor yang mempengaruhi aktivitas belajar
menurut (Purawanto, 2014, hal. 32) ada dua, yaitu faktor internal dan faktor

eksternal.

1) Faktor Internal
o Faktor fisiologi, yang berhubungan dengan kondisi fisik siswa.
. Faktor Psikologi seperti :

a) Intelegensi atau kecerdasan siswa

Intelegensi sebagai kemampuan psiko-fisik yang mereaksi rang-
sangan atau menyesuaikan diri dengan lingkungan melalui cara yang te-
pat, yang mana akan menentukan kualitas belajar siswa secara mening-

kat.

b) Motivasi

Motivasi merupakan keadaan dalam diri individu agar melakukan
aktivitas tertentu guna mencapai tujuan. Berperan untuk membangkitkan
gairah pada diri siswa untuk bersemangat dan mempunyai energi dalam
dirinya untuk belajar. Dengan kata lain, motivasi merupakan pemicu en-
ergi internal yang mempunyai peran yang penting dalam pembelajaran.

Siswa yang memiliki motivasi yang tinggi dalam dirinya maka akan
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memilki energi yang maksimal ketika belajar, sehingga memudahkan

siswa mendapatkan tujuan yang ingin dicapai.

c) Minat

Minat merupakan Kkeinginan yang besar terhadap sesuatu,
seseorang siswa yang tidak berminat dan bersemangat di dalam pem-
belajaran maka tidak akan tercapai hasil pembelajaran yang maksimal.
Minat yang digunakan orang selama ini, dapat mempengaruhi kualitas
belajar siswa pada bidang studi tertentu. Maka dari itu, dibutuhkan

peran guru untuk membantu siswa dalam menentukan minatnya.

d) Bakat

Bakat merupakan salah satu kemampuan manusia untuk
melakukan kegiatan dan sudah ada sejak manusia dilahirkan. Minat ju-
ga dapat diartikan sebagai kemampuan potensi dalam diri seseorang un-

tuk mencapai keberhasilan di masa depan sesuai dengan kapasitas diri.

Faktor Eksternal

Faktor eksternal terdiri atas dua macam yaitu faktor sosial dan

faktor non sosial:

a) Faktor Lingkungan Sosial

Faktor lingkungan sosial adalah para guru, para staf administrasi,
dan teman -teman sekelas dapat mempengaruhi aktivitas belajar siswa.
Para guru dapat berperan dengan selalu menunjukkan sikap dan per-

ilaku yang simpatik dan suri ketauladanan yang baik dapat menjadi
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daya dorong yang positif bagi kegiatan belajar siswa. Selanjutnya ang-
gota keluarga seperti orang tua, kakak maupun adik. Sifat-sifat orang
tua, faktor pengelolaan keluarga, ketegangan keluarga semuanya dapat

memberi dampak baik ataupun buruk terhadap kegiatan belajar siswa.

b) Faktor lingkungan Nonsosial

Faktor-faktor yang termasuk lingkungan nonsosial adalah ge-
dung sekolah dan letaknya, rumah tempat tinggal keluarga siswa dan le-
taknya, alat-alat belajar, keadaan cuaca, dan waktu belajar yang
digunakan siswa. Faktor-faktor ini turut dipandang untuk menentukan

tingkat keberhasilan belajar siswa.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat penulis menyimpulkan
bahwa aktivitas belajar siswa bukan dipengaruhi oleh faktor internal sa-

ja melainkan faktor eksternal pun mempengaruhi aktivitas belajar siswa.

2.1.3 Bahasa Arab

2.1.3.1 Pengertian Bahasa Arab

Sebelum penulis membahas lebih jauh tentang konsep bahasa Arab,

sebaiknya penulis menjelaskan dulu apa itu bahasa. Dalam bahasa Arab,

bahasa disebut (“iij) lugah yang bermakna ucapan manusia, sehingga

semua suara yang diucapkan oleh manusia disebut lugah (bahasa). Bahasa
merupakan realitas yang tumbuh dan berkembang sesuai dengan tumbuh
kembangnya manusia pengguna bahasa itu (Hermawan, 2009, hal. 8).

Selain itu, pengguna dari setiap bahasa dapat berkomunikasi satu sama lain.
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Sudut pandang ini menunjukkan bahwa tidak ada bahasa yang lebih
unggul dari bahasa lain. Hal ini menunjukkan, bahwa bahasa diperlakukan
sama sebagai alat komunikasi. Secara alami, saling pengertian diperlukan
untuk setiap komunikasi. Walaupun bahasa ini memiliki banyak definisi
yang berbeda-beda, namun definisi-definisi tersebut akan semakin men-
jelaskan tentang sosok bahasa yang sebenarnya.

Sementara itu, bahasa Arab ialah bahasa asing, dan mempela-
jarinya untuk penduduk asing merupakan bagian dari belajar kepada
penduduk asli Arab dan yang bukan asli Arab, dikarenakan, bahasa dan
budaya mereka yang berbeda dari bahasa Arab. Budaya orang Arab sangat
beraneka ragam, dan orang Indonesia sudah mengenal bahasa Arab sejak
mulai masuknya Islam kepada mereka yakni pada abad ke-7 Masehi ber-
sama munculnya pedagang muslim Arab. Muhammad Ali Kamil (2010)
dalam (Fatanah & Hanum, 2020, hal. 18-19). Sebagian besar orang Indo-
nesia mempelajari bahasa Arab karena kitab suci Al-Qur’an ditulis
menggunakan bahasa Arab. Bahasa tersebut diajarkan kepada anak-anak
sedini mungkin. Dengan tujuan menyempurnakan amal ibadah umat aga-
ma islam karena praktik keagamaan seperti sholat, dzikir, doa, dan kon-
templasi semuanya dilakukan dalam bahasa Arab (Mulyadi, 2022, hal.
4531). Selain itu, bahasa Arab merupakan salah satu bahasa yang
digunakan di seluruh dunia yang telah menyaksikan pertumbuhan
masyarakat sosial dan sains. Dalam kajian sejarah, bahasa Arab merupa-
kan anggota rumpun bahasa Semit, yang meliputi rumpun bahasa yang di-

tuturkan di wilayah Jazirah Arab (Timur Tengah) dan dataran Suriah di
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sekitar sungai Tigris dan Furat. Di sisi lain, bahasa Arab adalah bahasa Al-
Qur'an. Karena bahasa Arab merupakan bahasa agama bagi seluruh umat
Islam di seluruh dunia dan bagi mereka yang menggunakannya sehari-hari,
merupakan bahasa yang erat hubungannya dengan Islam. Selain itu, lebih
dari 300 juta orang berbicara bahasa Arab sebagai bahasa pertama mereka
dan merupakan bahasa resmi lebih dari 20 Negara dari Maroko hingga Irak,
bahasa Arab digunakan di seluruh Timur Tengah. Selain itu, bahasa Arab
merupakan bahasa Islam dan Al-Quran, sehingga dipahami oleh lebih dari
1,2 miliar orang di seluruh dunia. Bahasa Arab adalah salah satu bahasa
terpenting di dunia karena pengaruhnya terhadap geopolitik (Qosim, 2015,
hal. v).

2.1.3.2 Pembelajaran Bahasa Arab

Pembelajaran substansinya merupakan kegiatan mengajar secara
maksimal oleh guru untuk memastikan bahwa siswa yang diajarkan materi
tertentu berhasil menyelesaikan kegiatan pembelajaran. Dengan kata lain,
pembelajaran merupakan upaya yang dilakukan untuk menciptakan kes-

empatan belajar yang membantu siswa mencapai tujuan mereka.

Bahasa Arab merupakan bahasa orang Arab dan Islam. Keduanya
merupakan unsur terbesar bangsa Arab. la adalah life language yang kuat,
mengalami perkembangan. Bahasa Arab dapat digunakan untuk berpikir
dan menyebarkan budaya. Bahasa Arab dapat memberantas kebodohan

dan menginspirasi pertumbuhan dan kemajuan.



25

Oleh karena itu, pembelajaran bahasa Arab merupakan upaya yang
dilakukan guru kepada siswa dalam interaksi belajar bahasa Arab agar

siswa bisa mempelajari sesuatu dengan efektif dan efesien.

2.1.3.3 Fungsi Bahasa Arab

Bahasa Arab memiliki beberapa fungsi- fungsi tersendiri, dian-

taranya yaitu:

1. Bahasa Arab menjadi sarana berfikir bagi orang Arab dan umat Islam
pada umumnya, karena ketika kita berfikir, kita menggunakan lafadz-
lafadz Arab, dan ungkapan-ungkapan Arab dalam ucapan dan tulisan
kita. Bahasa Arab yang telah sampai pada kita saat ini, seperti perada-
ban, karya sastra, syi’ir dan prosa, membawa dasar-dasar agama Islam
yang benar dengan cara ditetapkannya sebagai bahasa Al-Qur’an Al-
Karim.

2. Bahasa Arab dianggap sebagai asal mula agidah Islam, karena ia diba-
has oleh para ahli ilmu kalam dan dengan itu Al-Qur’an memberi pe-
tunjuk.

3. Bahasa Arab itu ditegaskan dari unsur-unsur bangsa Arab, karena baha-
sa Arab memberikan legalitas kepribadian bangsa dan memperkuat
identitas bangsa Arab, serta menjadi alat komunikasi di antara umat Is-
lam.

4. Bahasa Arab tidak diajarkan secara tersendiri, karena sebenarnya semua

siswa itu mempelajari ilmu-ilmu lain.
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5. Bahasa Arab menjadi media percontohan untuk menjaga warisan bu-
daya Arab. Hal tersebut dapat terlihat dengan warisan budaya dan
peradaban bangsa Arab yang telah sampai pada kita saat ini, seperti
peradaban, karya sastra, syi’ir dan prosa.

2.1.3.4 Keterampilan Berbahasa Arab

Keterampilan adalah pengetahuan fisik yang sudah dimiliki manu-
sia dan perlu dipelajari secara menyeluruh untuk meningkatkannya. Ke-
mampuan untuk menggunakan nalar, pikiran, ide, dan kreativitas untuk
menghasilkan nilai dari hasil pekerjaan adalah jenis keterampilan lainnya.
Ada empat macam keterampilan berbahasa. Karena keempat aspek ket-
erampilan tersebut tidak dapat dipisahkan, maka menjadi aspek penting
dalam pembelajaran bahasa Arab. Karena keempat keterampilan ini ter-
bentuk sedemikian rupa sehingga sangat membantu orang menjadi mahir

dalam berbahasa Arab.

Berikut penjelasan tentang keempat aspek tersebut yaitu:

a. Keterampilan Mendengar (Maharat al- Istima’)

Kata istima adalah bunyi yang dapat ditemukan dalam kosa kata.
Tanpa meninggalkan konteks, keterampilan istima merupakan kemampuan
menyimak. Saat belajar bahasa, mendengarkan adalah keterampilan per-
tama yang perlu dipelajari. Karena mendengarkan adalah keterampilan
yang dapat digunakan untuk mengukur tingkat kesulitan seseorang, dan
dapat memperoleh pemahaman tentang dialek, pola pengucapan, struktur

bahasa, dan lain sebagainya.
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b. Keterampilan Membaca (Maharat al-Qira ‘at)

Kemampuan membaca adalah kemampuan melafalkan dan me-
mahami tulisan dalam hati untuk mengenal dan memahami isinya (lam-

bang-lambang tertulis).

c. Keterampilan Menulis (Maharat al- kitabah)

Kemampuan menulis merupakan kemampuan yang produktif.
Menulis adalah keterampilan berbahasa yang paling sulit karena melibat-
kan lebih dari sekadar menyalin kata atau kalimat dan juga melibatkan
pengembangan ide serta menempatkannya ke dalam struktur tulisan yang

teratur.

d. Keterampilan Berbicara (Maharat al-kalam).

Kemampuan mengartikulasikan pikiran berupa gagasan, pendapat,
keinginan, atau perasaan kepada lawan bicara disebut sebagai keterampi-
lan berbicara (maharah al-kalam). Dalam arti yang lebih luas, berbicara
adalah sistem tanda-tanda yang terlihat dan terdengar yang memanfaatkan
sejumlah otot tubuh untuk menyampaikan pikiran dan memenuhi kebu-
tuhan seseorang.

Keterampilan yang paling penting dalam bahasa adalah berbicara.
Berbicara dianggap sebagai aspek mendasar dari belajar bahasa baru kare-
na merupakan salah satu keterampilan yang diajarkan oleh guru. Se-
dangkan maharah kalam yakni berbicara lancar tanpa menggunakan suara

untuk mengulang mufrodat (Hermawan, 2009, hal. 135).
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2.2 Hasil Penelitian Relevan

Hasil penelitian yang relevan adalah deskripsi dari temuan penelitian
penulis sebelumnya. Tujuan dari bagian ini adalah untuk mengetahui persa-
maan dan perbedaan antara penelitian yang akan penulis lakukan dengan
penelitian yang sudah pernah dilakukan. Berikut telah dilakukan penelitian
yang berkaitan dengan penelitian yang akan penulis lakukan mengenai hub-

ungan antara lingkungan sekolah dengan aktivitas belajar bahasa Arab:

Penelitian yang telah dilakukan (Fitriyah, 2016) dengan judul: “Hub-
ungan Lingkungan Belajar Di Sekolah Dengan Hasil Belajar” dari hasil
penelitian ini diketahui dengan tingkat hubungan cukup kuat antara variabel
(X) dan variabel (Y) yaitu sebesar 0,660. Persamaan penelitian tersebut
dengan penulis ialah sama membahas topik hubungan namun ada pula perbe-
daan yang terletak pada variabel (Y) penelitian ini meneliti hasil belajarnya

sedangkan penulis berencana melakukan penelitian aktivitas belajar siswa.

Dalam (Amalia Fauziah, 2019) dengan judul: “Hubungan Lingkungan
Sekolah dan Hasil Belajar Matematika Pada Materi Pola Bilangan “ dari
hasil yang didapatkan diketahui ada hubungan diantara variabel X dan varia-
bel Y yakni sebesar 0,4228. Berdasarkan hasil uji korelasi hasil t-hitung lebih
besar dari t-tabel. Jadi, dapat disimpulkan terdapat hubungan antara kedua
variabel. Adapun persamaan jurnal dengan penulis ialah variabel (X) nya
lingkungan sekolah dan perbedaannya terletak pada variabel (Y) didalam
jurrnal yang diteliti adalah hasil belajar sedangkan, penulis tertarik mengenai

aktivitas belajar bukan hasil belajar.
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Penelitian yang dilakukan (Suriani, 2020) dengan judul: “Korelasi
Antara Lingkungan Sekolah Dengan Aktivitas Belajar Bahasa Arab Peserta
Didik Kelas XI Di SMAN 5 Pinrang” Dari hasil penelitian terdapat hubungan
yang positif dan signifikan antara lingkungan sekolah (X) dengan aktivitas
belajar bahasa Arab (Y) ) dengan nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,00 < 0,05. Dan
hasil uji korelasi yaitu nilai r-hitung 0,582 > r-tabel 0,244. Persamaan
penelitian ialah memiliki dua variabel lingkungan sekolah (X) dan aktivitas
belajar bahasa Arab variabel (Y). Perbedaan penelitian ini dengan rencana
penelitian yang akan dilakukan penulis adalah objek (lokasi) yang akan diteli-

ti.

Dalam penelitian lain, yaitu (Wahid, Setiyoko, Riono, & Saputra,
2020), dengan judul: “Pengaruh Lingkungan Keluarga dan Lingkungan
Sekolah Terhadap Prestasi Belajar Siswa” berdasarkan hasil penelitian
menyatakan ada pengaruh yang dikategorikan kuat diantara tiga variabel
penelitian yaitu sebesar 30,60%. Persamaan penelitian ini adalah variabel (X2)
nya merupakan lingkungan sekolah. Adapun perbedaannya adalah penelitian
ini tentang pengaruh lingkungan sekolah sedangkan penulis akan melakukan
penelitian korelasinya, dan penelitian dalam jurnal tersebut menggunakan tiga
variabel yakni (X1), (X2) dan variabel (Y). Sedang penulis berencana cukup

menggunakan dua variabel saja.

Penelitian lain dengan judul: “Hubungan Antara Kondisi Ling-
kungan Dengan Aktivitas Belajar Siswa SMA Shailendra Palembang”

yang dilakukan oleh (Juwita Asmareni, 2022) Mahasiswi Universitas
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PGRI Palembang. Dari hasil penelitian terdapat hubungan antara variabel
(X) dengan variabel (Y) dengan dibuktikan pengujian hipotesis dengan
nilai r-hitung = 0,543 r-tabel = 0,288. Persamaan jurnal adalah memakai
dua variabel yakni variabel (X) lingkungan dan variabel (Y) aktivitas
belajar. Adapun perbedaannya dengan penelitian yang akan dilakukan
penulis yakni jurnal meneliti lingkungan secara luas bukan berfokus pada
lingkungan sekolah saja. Selain itu, perbedaannya terletak pada objek (lo-

kasi) yang akan diteliti.

2.3 Kerangka Berpikir

Berdasarkan judul penelitian yang ingin dilakukan oleh penulis
mengenai hubungan lingkungan sekolah dengan aktivitas belajar bahasa Arab
siswa kelas VIII di MTs Raudhatul Islamiyah Desa Pembengis, maka penulis

dapat menggambarkannya dalam bentuk bagan dibawah ini:

Bagan 2.1
Kerangka Berpikir

MTs Raudatul Islamiyah Desa Pembengis

Siswa Kelas VIII

— T

Lingkungan Madrasah Aktivitas Belajar Bahasa Arab

N Korelasi <« |
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2.4 Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan berdasarkan
teori yang relevan dan belum berdasarkan fakta empiris yang sebenarnya dari
pengumpulan data (Basuki, 2015, hal. 26). Dengan demikian, hipotesis dapat
juga dikatakan sebagai tanggapan teoretis terhadap rumusan masalah
penelitian, tetapi belum merupakan tanggapan empiris berdasarkan data.

Hipotesis yang akan diuji pada penelitian ini sebagai berikut:

H,: terdapat hubungan antara lingkungan sekolah dengan aktivitas belajar

siswa kelas VIl Madrasah Tsanawiyah Raudhatul Islamiyah Desa Pembengis.

H,: tidak terdapat hubungan antara lingkungan sekolah dengan aktivitas bela-
jar siswa kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Raudhatul Islamiyah Desa Pem-

bengis.



BAB IlI
METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat penelitian adalah kelas VIII MTs Raudhatul Islamiyah
beralamat di JIn. Lintas Kuala Tungkal, Desa Pembengis, Kec. Bram Itam,
Kab. Tanjung Jabung Barat, Provinsi Jambi.
Penelitian ini dilakukan selama dua bulan yaitu pada tanggal 20 Maret

2023 sampai 20 Mei 2023.

Tabel 3.1

Waktu Pelaksanaan Penelitian

Waktu
Kegiatan 2022 2023

No

1 | Pengajuan judul

2 | Bimbingan proposal

3 | Seminar proposal

4 | Revisi proposal

5 | Penelitian

6 | Analisis Data

7 | Bimbingan skripsi

8 | Sidang skripsi

9 | Revisi skripsi

Note: Jadwal Sewaktu-waktu Dapat Berubah

32
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3.2 Jenis dan Desain Penelitian

Penelitian kuantitatif menjadi pokok bahasan penelitian ini. Maksud
kuantitatif adalah data yang telah dianalisis secara statistik dan dikumpulkan
dalam bentuk data kuantitatif atau jenis data ataupun sejenis lainnya. Adapun
desain penelitian korelasional adalah untuk membuktikan apakah ada hub-
ungan dan, jika demikian, seberapa dekat hubungan itu.

Sebagaimana dalam (Arikunto, 2010, hal. 4) penelitian korelasi meru-
pakan penelitian yang dilaksanakan oleh penulis agar mengetahui tingkat
hubungan antara dua variabel atau lebih, tanpa mengubah, menambah, atau
memanipulasi data yang telah ada. Ada dua jenis penelitian yaitu korelasi se-
jajar dan korelasi sebab akibat. Dan penelitian ini termasuk kepada jenis ko-
relasi sejajar karena penulis bermaksud untuk mengetahui apakah ada hub-
ungan (korelasi) antara variabel-variabel yang telah ditentukan. Dan hal ini
sesuai dengan pendapat (Sugiyono, 2013, hal. 19) bahwa penulis kuantitatif
saat melihat hubungan variabel terhadap objek yang diteliti sehingga pada
penelitiannya ada variabel independen dan dependen. Dan variabel tersebut

kemudian dicari seberapa besar hubungannya.

Keterangan:

X: Lingkungan Sekolah

Y: Aktivitas Belajar
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Pada penelitian kuantitatif yang dilandasi kepada suatu asumsi bahwa
suatu gejala itu bisa diklasifikasikan, maka penulis bisa melakukan penelitian
dengan memfokuskan kepada dua variabel. Pola hubungan antara variabel
yang diteliti kemudian disebut sebagai paradigma penelitian.

Paradigma penelitian adalah cara berpikir yang menunjukkan hub-
ungan antara variabel-variabel yang akan diteliti, serta jenis dan banyaknya
rumusan masalah yang perlu dijawab melalui penelitian, teori yang digunakan
untuk merumuskan hipotesis, dan teknik analisis statistika yang akan
digunakan (Sugiyono, 2013, hal. 66). Didalam penelitian ini penulis ingin
membuktikan, menjabarkan, dan menyimpulkan hasil permasalahan sesuai
dengan prosedur penelitian.

Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Apabila penulis ingin meneliti seluruh subjek penelitian, maka
penelitian tersebut merupakan penelitian populasi dalam penelitian kuanti-
tatif. (Arikunto, 2010, hal. 130) mengemukakan bahwa, populasi merupakan
selurun subjek penelitian. Sedangkan (Sugiyono, 2013, hal. 115)
mengemukakan bahwa populasi ialah seluruh data yang menjadi perhatian
selama waktu dan ruang lingkup tertentu. Populasi ditetapkan pada penelitian
ialah seluruh siswa kelas VIII MTs Raudhatul Islamiyah Desa Pembengis.

Jumlah populasi dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 3.2 Jumlah Siswa Kelas VIII MTs Raudhatul Islamiyah

Kelas VII1 Jumlah Siswa
VI A 18
VIII B 19
Jumlah 37

3.3.2 Sampel

Dalam (Sugiyono, 2013, hal. 19) sampel merupakan komponen dari
jumlah dan karakteristik populasi. Pada pendapat lain, menurut (Augusty Tae
Ferdinand, 2006) dalam (lbrahim, Madi, & dkk, 2018, hal. 13) sampel meru-
pakan perwakilan populasi, yang terdiri sejumlah orang dari populasi. Hal ini
diperhitungkan karena, seringkali tidak mungkin mempelajari setiap anggota
populasi, dengan demikian dibuatlah sampel sebagai perwakilan populasi.
Namun, karena beberapa alasan sampel juga dapat diambil dari seluruh
jumlah anggota populasi.
Teknik Pengambilan Sampel

Penulis menggunakan teknik pengambilan total sampling atau disebut
juga sebagai sampling jenuh untuk metode pengambilan sampel. Metode ini
ialah pengambilan sampel di mana seluruh populasi dijadikan sampel karena
populasinya kurang dari 100. Dengan demikian, seluruh populasi harus
digunakan sebagai sampel. (Sugiyono, 2007, hal. 63) Dan ini sesuai dengan
pendapat (Arikunto, 2012, hal. 104) bila total populasi kurang dari 100, maka
sampelnya harus digunakan seluruhnya. Maka, disebut dengan penelitian sen-

sus (populasi). Dikarenakan populasi dalam penelitian ini kurang dari 100,
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total sampling digunakan sebagai metode pengambilan sampel. Dalam
(Sugiyono, 2018, hal. 139) juga mengatakan total sampling bisa digunakan
bila penulis ingin mengeneralisasi dengan ketentuan populasi yang kecil atau
relatif sedikit dan kesalahan yang minim. Jadi, jumlah sampel pada penelitian
adalah 37 siswa.
Teknik Pengumpulan Data
3.5.1 Observasi

Pendapat Nasution (1988) dalam (Sugiyono, 2013, hal. 226)
menyatakan bahwa observasi merupakan dasar dari semua ilmu pengetahuan.
Semua ilmuwan hanya dapat bekerja dengan data, yang merupakan pengama-
tan fakta tentang dunia nyata. Setelah itu, data dikumpulkan dan dibantu
dengan berbagai alat yang sangat canggih agar dapat melihat dengan jelas
benda-benda yang sangat kecil (proton dan elektron) atau sangat jauh (benda
luar angkasa). Seperti mengadakan observasi langsung pada hubungan ling-
kungan belajar dengan aktivitas belajar bahasa Arab pada siswa kelas VIII di
MTs Raudhatul Islamiyah Desa Pembengis.
3.5.2 Kuesioner

Kuesioner merupakan metode untuk mengumpulkan data dengan mem-
berikan beberapa pertanyaan ataupun berupa pernyataan tertulis pada re-
sponden agar dijawab. Jika penulis mengetahui tujuan responden dan varia-
bel yang tepat untuk diukur, kuesioner adalah metode pengumpulan data yang
efektif. Selain itu, kuesioner dapat dibagikan langsung kepada responden atau
dikirim melalui pos atau internet. Itu juga bisa berupa pertanyaan tertutup

atau terbuka. Tidak perlu mengirimkan kuesioner kepada responden melalui
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surat pos jika penelitian yang ingin dilakukan memiliki ruang lingkup terbatas
dan dapat dilakukan secara langsung dalam waktu singkat. Kemungkinan be-
sar responden akan secara sukarela memberikan data yang objektif dan tepat
waktu jika penulis dan responden berhubungan dekat. (Sugiyono, 2013, hal.
142)

Kuesioner ialah yang paling sering dipakai sebagai alat mengumpul-
kan data. Hasil kuesioner akan diolah menjadi angka, tabel, analisis statistik,
dan kesimpulan. Pada penelitian ini, kuesioner menggunakan skala likert in-
terval yakni suatu skala psikometrik yang umum dipakai dalam kuesioner,
dan merupakan skala yang paling banyak dipakai dalam berbagai riset survei.

Supaya mempermudah penelitian, penulis telah menetapkan rentang
nilai dalam setiap item pertanyaan yang terdiri dari 4 kemungkinan jawaban,
baik positif atau negatif. Penulis akan menggunakan 4 (empat) pilihan skala

dengan format seperti dibawah ini:

Tabel 3.3 Skor Pertanyaan

Internatif Jawaban
Pertanyaan Positif Kategori Pertanyaan Negatif
4 Sangat Sering 1
3 Sering 2
2 Kadang-kadang 3
1 Tidak Pernah 4

Setiap variabel, di dalam kuesioner diberikan pertanyaan, yakni
mengenai hubungan lingkungan sekolah dengan aktivitas belajar bahasa Arab.

Sumber data akan diambil dari penelitian ini merupakan kuesioner yang telah
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dijawab responden yakni para siswa kelas VIII di Madrasah Tsanawiyah
Raudhatul Islamiyah Desa Pembengis. Responden akan diberikan petunjuk
untuk mengerjakan kuesioner dengan memilih jawaban pada setiap pertan-
yaan yang telah disediakan yang mereka anggap paling tepat. Kuesioner
diberikan bersifat tertutup, responden akan menjawab sesuai alternative jawa-
ban yang sudah diberikan. Selanjutnya, hasilnya akan dikumpulkan dan dicek.
Kemudian akan diolah menggunakan bantuan program spss 22.
3.5.3 Dokumentasi

Pada penelitian ini dokumentasi digunakan untuk mendapatkan doku-
men berkaitan dengan profil sekolah, struktur organisasi sekolah, jumlah guru
dan siswa, dan dokumentasi pelaksanaan penelitan.
Variabel Penelitian dan Indikator Penelitian

Setiap penelitian tentunya mempunyai sebuah variabel. Menurut
Howarth (1985) dalam (Silalahi, 1999, hal. 80) mengatakan variabel merupa-
kan sebuah konsep dengan dua atau lebih nilai atau kategori yang berbeda.
Kategori yang di nilai mungkin berbeda pada waktu yang berbeda untuk
subjek atau objek yang sama atau pada waktu yang sama untuk dua atau lebih
subjek atau objek yang berbeda. Sejalan dengan (Arikunto, 2010, hal. 118)
variabel adalah subjek penelitian atau fokus utamanya. (Arikunto, 2010, hal.
119) membagi variabel penelitian menjadi dua, yakni:
a) Variabel bebas (independen), yakni variabel yang yang menjadi penyebab

atau mempengaruhi variabel lain.

b) Variabel terikat (dependen), yakni variabel yang tergantung atau di-

pengaruhi oleh variabel lain.
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Variabel bebas dan variabel terikat merupakan dua variabel dalam
penelitian ini. Lingkungan sekolah adalah variabel X dan aktivitas belajar ba-
hasa Arab variabel Y. Variabel bebas menjelaskan terjadinya fokus atau topik
penelitian, sedangkan variabel terikat ialah variabel yang variabel yang
disebabkan atau dipengaruhi oleh variabel bebas.

Adapun indikator menurut (Green 1992) dalam (Fitriyah, 2016, hal.
18), indikator merupakan variabel yang mengindikasikan atau memperlihatkan
satu kecendrungan situasi yang bisa dipakai sebagai mengukur perubahan. Se-
dangkan (WHO 1982 dalam (Amalia Fauziah, 2019, hal. 87) indikator meru-
pakan variabel bahan mengukur suatu perubahan baik secara langsung mau-
pun tidak. Fungsi indikator ialah menyusun butir-butir pertanyaan penelitian.

Dari penjelasan tadi penulis menjabarkannya dalam bentuk table berikut ini:

Tabel 3.4 Pernyataan Kuesioner Lingkungan Madrasah (X) dan Aktivitas Belajar (Y)

Pertanyaan
Indikator Positif | Negative | Jumlah
(+) -) soal
Metode Mengajar guru 1 1
Lingkungan | Kurikulum 2 1
Madrasah Relasi guru dengan siswa 3 1
Disiplin 4 1
Media pembelajaran 5 1
Waktu sekolah 6,7 8 3
Keadaan gedung 10,11 9 3
Total 11
Pertanyaan
Indikator Positif Negatif | Jumlah
(+) (-) soal
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Membaca buku sumber 1 2
atau referensi
Mengamati penjelasan 3 1
Mengajukan pertanyaan 4 1
Berdiskusi 6,7 3
Mendengarkan penjelasan 8 1
Aktivitas guru

Belajar Mengerjakan soal 9 1
Membuat catatan 10 1
Mengingat materi pelaja- 11 1
ran
Berani menanggapi pen- 12 1
dapat atau pertanyaan
Bersemangat dalam bela- | 13,14,15 3
jar

Total 15

Dari uraian diatas dapat diketahui jumlah pernyataan dari variabel (X)

dan variabel (Y) baik positif dan negatif kurang lebih 26 pernyataan 11 dian-

taranya pernyataan lingkungan madrasah dan 15 pernyataan aktivitas belajar

bahasa Arab.

3.7 Validasi Intrumen Penelitian

3.7.1 Uji Validitas

Uji validitas adalah langkah dalam proyek penelitian di mana isi in-

strumen diuji untuk menentukan keakuratannya. Uji validitas memastikan

bahwa data yang dikumpulkan relevan dengan tujuan pengukuran dengan

menentukan sejauh mana suatu alat ukur akurat dalam menjalankan fungsinya.

(Sugiyono, 2013, hal. 41)
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Uji validitas digunakan untuk mengetahui seberapa cermat suatu in-
strumen dalam mengukur apa yang ingin diukur. Jika item kuesioner ada
yang tidak valid berarti tidak dapat mengukur apa yang ingin diukur sehingga
hasil item tersebut tidak dapat dipercaya, selanjutnya item yang tidak valid
harus dibuang atau diperbaiki.

Dalam program SPSS, alat uji validitas yang sering digunakan adalah
metode korelasi pearson yang mengkorelasikan antara skor tiap item dengan
skor total item dan metode corrected item correlation yaitu metode yang
mengkorelasikan antara skor tiap item dengan skor total item kemudian
melakukan korelasi dengan terhadap nilai korelasi. Hasil pengujian validiatas,

disajikan dalam tabel berikut ini:

Tabel 3.5 Hasil Uji Validitas

ltem Pertanyaan | © "“’s"’t’ignf"”e’a' R Tabel Significant Arti
Lingkungan Madrasah (X)
LMO1 0,747 0,325 0,000 Valid
LMO02 0,858 0,325 0,000 Valid
LMO3 0,607 0,325 0,000 Valid
LM04 0,789 0,325 0,000 Valid
LMO5 0,585 0,325 0,000 Valid
LMO06 0,446 0,325 0,006 Valid
LMO7 0,688 0,325 0,000 Valid
LMO09 0,414 0,325 0,011 Valid
LM10 0,649 0,325 0,000 Valid
LM11 0,504 0,325 0,001 Valid
Aktivitas Belajar (Y)
ABO1 0,357 0,325 0,030 Valid
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ABO02 0,332 0,325 0,045 Valid
ABO3 0,477 0,325 0,003 Valid
AB04 0,349 0,325 0,035 Valid
ABO5 0,483 0,325 0,002 Valid
ABO6 0,403 0,325 0,013 Valid
ABO7 0,391 0,325 0,017 Valid
ABO8 0,460 0,325 0,004 Valid
ABO09 0,530 0,325 0,001 Valid
AB10 0,468 0,325 0,003 Valid
AB11 0,681 0,325 0,000 Valid
AB12 0,744 0,325 0,000 Valid
AB13 0,610 0,325 0,000 Valid
AB14 0,806 0,325 0,000 Valid
AB15 0,741 0,325 0,000 Valid

Berdasarkan rekapitulasi hasil pengujian instrumen di atas, terlihat

bahwa seluruh pernyataan yang diajukan dalam mengukur lingkungan mad-

rasah dan aktivitas belajar memiliki nilai signifikan < 0,05 maka item menun-

jukan bahwa seluruh pernyataan sudah melakukan sesuai dengan fungsi

ukurnya, maksudnya semua sudah dinyatakan valid.

3.7.2 Uji Reliabilitas

(Sugiharto & Situnjak, 2006, hal. 55) mengatakan bahwa reliabilitas

merupakan instrumen yang dipakai dalam penelitian agar mendapatkan in-

formasi yang dibutuhkan dan bisa pengumpulan data serta mampu

mengungkap informasi yang benar-benar terjadi. Sedangkan (Ghozali, 20009,

hal. 17) menggungkapkan reliabilitas merupakan alat sebagai mengukur suatu
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kuesioner yang merupakan indikator dari peubah atau konstruk. Pertanyaan
yang sudah dibuktikan valid dalam uji validitas lalu selanjutnya akan diten-
tukan reliabilitasnya menggunakan program spss 22. Kriteria dalam uji relia-
bilitas dapat dilihat dari nilai sig, jika nilai sig. > 0,06 maka disimpulkan
bahwa data dikatakan reliabel dan jika nilai sig. < 0,06 maka dapat disimpul-
kan bahwa data tidak reliabel. Hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada tabel
dibawah ini:

Tabel 3.6 Hasil Uji Reabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha Arti
Lingkungan Madrasah 0,828 Reliable
Aktivitas Belajar 0,745 Reliable

Dari hasil di atas dapat diketahui nilai reabilitas pada nilai Cronbach
alpha. Karena nilai signifikan tersebut lebih dari 0,6 maka dapat disimpulkan
bahwa hasil instrumen pada variabel X dan Y adalah reliabel.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data penelitian ini menggunakan teknik kuantitatif
digunakan untuk menguji hubungan dari kedua variabel. Metode yang
digunakan ialah analisis korelasi Product moment. Analisis korelasi Product
moment dipakai untuk mengukur keeratan hubungan secara linier antara dua
variabel yang memiliki distribusi normal (Priyatno, 2014, hal. 123). Setelah
menggumpulkan seluruh data, langkah berikutnya ialah menyajikan data dari
hasil penelitian yang didapatkan dari observasi dan kuesioner akan diolah
dengan menggunakan bantuan spss 22. Adapun rumus analisis korelasi Prod-

uct moment adalah sebagai berikut:
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. nyxy—(Ix)(Xy)
Vo myx2-(Ix)2HnYy2-(Xy)?}

Keterangan :
Tyy: koefisien korelasi r pearson
n: jumlah sampel/observasi

2> x: jumlah skor distribusi x

2.y: jumlah skor distribusi y

>Xy: jumlah perkalian skor x dan'y

Y x2: jumlah kuadrat skor distribusi x

Yy?2: jumlah kuadrat skor distribusi y (Widoyoko, 2016, hal. 147)
3.8.1 Uji Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan berdasarkan
teori yang relevan dan belum berdasarkan fakta empiris yang sebenarnya dari
pengumpulan data (Basuki, 2015, hal. 26). Kriteria dalam pengujian hipotesis
ialah dengan nilai koefisien korelasi. Koefisien korelasi merupakan bilangan
yang menyatakan kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih dan bisa
menentukan arah kedua variabel.
3.8.1.1 Uji Koefisien Korelasi

Uji koefisien korelasi sederhana digunakan untuk mengenali faktor
serta arah dua hubungan variabel bebas dan variabel terikat. Analisis korelasi

sederhana dapat membuktikan seberapa besar ikatan hubungan antara dua



45

variabel. Dengan membandingkan nilai r-hitung dengan r-tabel, jika nilai sig.
(2-tailed) < 0,05 maka terdapat korelasi antar variabel yang dihubungkan se-
baliknya jika nilai sig. (2-tailed) > 0,05 maka tidak terdapat korelasi. Uji
koefisien korelasi menggunakan program spss 22 (Priyatno, 2013, hal. 6).
Dengan kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut:
1. Jika, r hitung < r tabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak
2. Jika, nilai r hitung > r tabel maka Ha diterima dan Ho ditolak.

Selanjutnya untuk mengetahui tingkat hubungan antara lingkungan
madrasah dengan aktivitas belajar bahasa Arab siswa kelas VIII MTs
Raudhatul Islamiyah Desa Pembengis. Berikut menentukan tingkat keeratan

hubungan menggunakan kriteria (Sutja A, 2014, hal. 101):

Tabel 3.7 Kriteria Penafsiran Hubungan

0,00 - 0,20 Hubungan kecil
0,21 -0,40 Hubungan rendah
0,41-0,70 Hubungan sedang
0,71 -0,90 Hubungan tinggi
0,91-1,00 Hubungan sangat tinggi

3.8.1.2 Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t)

Uji t bertujuan untuk mengetahui hubungan secara parsial antara vari-
abel independen dengan variabel dependen, apakah terdapat hubungan sig-
nifikan atau tidak. Nilai t hitung dibandingkan dengan nilai t tabel,nilai t tabel.
Berikut syarat kriterianya:

1. Jika, nilai sig. > 0,05 maka tidak ada pengaruh
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2. Jika, nilai sig. < 0,05 maka terdapat pengaruh.
3.8.1.3 Uji Koefisien Determinasi (R-Square)

Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar
kontribusi presentase hubungan antara dua variabel yaitu variabel independen
dan variabel dependen (Siregar, 2014, hal. 7). Berdasarkan rumus sebagai
berikut:

Rumus:
Kd: r?2 x 100%.
3.8.2 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui apakah yang akan
diteliti tersebut melakukan penyimpangan asumsi klasik atau tidak, maka
pemeriksaan asumsi klasik dilakukan sebagai berikut:
3.8.2.1 Uji Normalitas

Uji normalitas ialah untuk melihat apakah nilai signifikansi terdistri-
busi normal atau tidak. Cara untuk mengetahui bentuk dan nilai distribusi
normal adalah dapat menggunakan uji Shapiro-Wilk dengan menggunakan
aplikasi SPSS 22. Kriteria dalam uji normalitas dapat dilihat dari nilai sig, ji-
ka nilai sig. > 0,05 maka disimpulkan bahwa data terdistribusi normal dan ji-
ka nilai Sig. < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data tidak terdistribusi
normal (Widana I, 2020, hal. 1).
3.8.2.2 Uji Linearitas

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel
satu dengan yang lainnya yakni antara variabel lingkungan madrasah (X)

dengan variabel aktivitas belajar (Y) apakah linear atau tidak. Kriteria dalam
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uji linearitas dapat dilihat jika nilai sig. Deviation from linearity lebih dari
0,05 maka terdapat hubungan yang linear antara kedua variabel dan se-
baliknya jika nilai sig. Deviation from linearity kurang dari 0,05 maka tidak
terdapat hubungan yang linear antara kedua variabel (Widana I, 2020, hal. 7).

Uji linearitas ini dilakukan oleh penulis bertujuan untuk mengetahui
apakah terdapat hubungan yang linear antara lingkungan sekolah dengan ak-
tivitas belajar bahasa Arab siswa Madrasah Tsanawiyah Raudhatul Islamiyah

dengan menggunakan spss 22.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Deskripsi Data
4.1.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

4.1.1.1 ldentitas MTs Raudatul Islamiyah

Nama Madrasah : Madrasah Tsanawiyah Raudhatul Islamiyah
NPSN : 10508164

Tahun Berdiri : 2000

Status Madrasah : Swasta

Status Akreditasi : C(79) No. 477/BAN SM/SK/2023

Terakreditasi Tahun : 2023

Alamat Email Madrasah : mtsraudhatulislamiyah@gmail.com

Nama Kepala Sekolah : Rifa’i, S.Ag

Nama TU : Ahmad Zakki

Desa/Kelurahan : Desa Pembengis
4.1.1.2 Sejarah MTs Raudhatul Islamiyah

MTs Raudhatul Islamiyah Kab. Tanjung Jabung Barat berada di

Desa Pembengis beralamat di RT 04 Desa Pembengis Kecamatan Bram
Itam, tepatnya di Jalan lintas Kuala Tungkal-Jambi NO 42 RT 04 Desa
Pembengis, Kecamatan Bram Itam, Kabupaten Tanjung Jabung Barat.
Madrasah ini berdiri dan dibangun pada tanggal 13 Maret 2000. Bangunan
MTs Raudhatul Islamiyah pertama kali bantuan dari swadaya masyarakat
sekitar Desa Pembengis. Menjelang bangunan siap siswa MTs Raudhatul

Islamiyah bersekolah di Madrasah Ibtidaiyah yang berada di RT 11 di
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Desa Pembengis Kecamatan Bram Itam selama satu semester. Setelah
bangunan MTs Raudhatul Islamiyah siap dibangun lalu siswa melanjutkan
pendidikan di gedung MTs Raudhatul Islamiyah yang telah dibangun dari
swadaya masyarakat Desa Pembengis. Kemudian pada tahun 2009 MTs
Raudhatul Islamiyah mendapat bantuan bangunan yang berbentuk fisik
bangunan yang dibantu yaitu membangun ruang kelas dan sebuah kantor
dari Pemerintah Pusat.

Berkat kegigihan dan kekompakan semua warga madrasah, maka
kegiatan belajar mengajar selama masa berdiri hingga tahun berikutnya
berjalan dengan baik, hal inilah akhirnya madrasah ini dilirik oleh
masyarakat sekitar dan secara berangsur-ansur secara kuantitas siswa se-
makin banyak dan kualitasnya semakin meningkat, ini ditandai dengan
tingkat kelulusan setiap tahun ketahun bertambah meningkat. Sebagaima-
na madrasah lainnya lulusannya diharapakan dapat melahirkan siswa yang
tidak hanya menguasai ilmu pengetahuan umum. Namun, dapat juga men-
guasai ilmu agama.
4.1.1.3 Visi Misi MTs Raudatul Islamiyah

1. Visi Madrasah
“ Cerdas, berprestasi, berakhlakul mulia, beriman dan bertaqwa “.
Dengan indikator sebagai berikut:
a. Cerdas, maksudnya unggul dalam mengembangkan penge-
tahuan sesuai dengan minat dan bakat siswa.
b. Berprestasi, maksudnya unggul dalam pengembangan pem-

belajaran untuk optimalisasi multi kecerdasan.
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Berakhlak mulia, maksudnya unggul pada kegiatan
pengembangan diri guna menumbuhkan siswa yang
berkarakter dalam penghayatan dan pengamalan ajaran Is-
lam Ahlussunnah wal jamaabh.

Beriman dan bertagwa, maksudnya unggul dalam pena-

naman ilmu agama Islam dan keyakinan kepada Allah Swt.

2. Misi Madrasah

a)

b)

d)

f)

9)

Menumbuhkembangkan sikap dan amaliyah secara konsis-
ten, berpedoman pada Al-Qur’an dan Hadits.

Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif,
sehingga setiap siswa dapat berkembang secara optimal,
sesuai dengan potensi yang dimiliki.

Melaksanakan KBM dengan pendekatan pembelajaran ak-
tif, kreatif, dan menyenangkan.

Mendorong dan membantu setiap siswa untuk mengenali
potensi dirinya, sehingga dapat dikembangkan secara lebih
optimal.

Meningkatkan kinerja tenaga pendidik dan tenaga kepen-
didikan.

Menciptakan suasana madrasah yang penuh rasa saling
menghormati.

Melakukan kegiatan-kegaiatan rutin keagamaan, dengan

membiasakan sholat zuhur berjamaah sebelum pulang



4.1.1.4 Struktur Organisasi MTs Raudhatul Islamiyah

Bagan 4.1 Struktur Organisasi Sekolah

STRUKTUR ORGANISASI

MADRASAH TSANAWIYAH RAUDHATUL

ISLAMIYAH

Kepala Madrasah
Rifa’l, S.Ag

51

Komite
Aspul Gani
Bendahara Tata Usaha
Ike Novi Yartini, SE Ahmad Zakki
Wakil Kepala Madrasah
BID. Kesiswaan BID. Kurikulum BID. Sarpas
Nur Yasir, S.Pd.| M. Murni, S.Pd.| M. Saman S.Ag
Wali Kelas
VII A VIII A IXA
Hidayah, S.Pd.1 Abdul Rahman Sidik, Dea Romesi, S.Pd.
S.Pd.1
VII B IXB
M. Hanafi, S.Pd. VIl B Abdul Latif, S.Pd.|
Muhammad Fauzi,

S.Pd.

IX C Yurni, S.Pd.




4.1.1.5 Personil Pendidik MTs Raudhatul Islamiyah

Table 4.1 Data Guru dan Pegawai
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NAMA L/ JABATAN PENDIDIKAN MATA PELAJA-

N P RAN
0
1 | Rifa’L, S.Ag L | Kepala Mad- S.1PAI IPS
rasah
2 | M. Murni, S.Pd.| L | Waka Kuriku- S.1PAl SKI
lum
3 M. Saman, S.Ag L Waka Sarpas S.1 Peradilan Agama PPKn
4 | Nur Yasir, S.Pd.| L Waka S.1PAI Al-Qur’an Hadits
Kesiswaan
5 Ike Novi Yartin, S.E | P Bendahara S.1 Ekonomi Matematika
6 Hidayah, S.Pd P | Guru Honorer S. 1PAI Bahasa Arab
7 Abdul Latif, S.Pd.| L | Guru Honorer S.1PAI Prakarya
Abdul Rahman Si- Guru Honorer .
8 dik. S.Pd.1 L S. 1PAI Seni Budaya
9 Abdul Muthalib, L Guru Honorer S1PAl IPS
S.Pd.I

10 | M. Hanafi, S.Pd. L | Guru Honorer S.1 Matematika Matematika
11 Dea Romesi, S.Pd. P | Guru Honorer S.1 Bahasa Indonesia Bahasa Indonesia
12 | Arbaiyah, S.Pd. p | Guru Honorer S.1 Biologi IPA
13 Marhamah, S.Sos P | Guru Honorer S.1KPI Informatika
14 | Mega Ulfa, S.Pd P | Guru Honorer S. 1 Biologi IPA
15 | Yurni, S.Pd P | Guru Honorer S.1 Bahasa Inggris Bahasa Inggris
16 | Ardiansyah S.Sos L | Guru Honorer S.1 KPI Informatika
17 | Edi Ajad L | Guru Honorer - Mulok
18 | Abdul Hamid L | Guru Honorer SLTA Akhidah Akhlak
19 Fathul Anwar, S.Pd., L Guru Honorer 2 PAI Bahasa Indonesia

M.Pd
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20 | Arifin, S.Pd.l L | Guru Honorer S.1 PAI Figih
21 g/ﬁgammad Fauzi, L Guru Honorer S.1 Bahasa Arab Penjas
Informatika
22 | Ahmad Zakki L Operator SMK
4.1.1.6 Keadaan Siswa MTs Raudhatul Islamiyah
Siswa merupakan bagian yang tidak bisa dipisahkan dari sekolah.
Karena, merupakan subjek dan objek yang belajar untuk memperdalam
ilmunya yang berguna bagi masa depannya. Jumlah kelas dan siswa dapat
dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.2 Jumlah Kelas dan Siswa MTs Raudhatul Islamiyah
No. Kelas Keadaan Siswa/Siswi Keterangan
Laki-Laki Perempuan Jumlah
1 VII A 13 12 25 -
2 VII B 12 15 27 -
3 VIIIA 10 8 18 -
4 VIII B 9 10 19 -
5 IX A 7 10 17 -
6 IX B 8 10 18 -
7 IX C 6 11 17 -
Jumlah 141 -




Table 4.3 Nama-Nama Siswa Kelas VIII A
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No. Nama Jenis Kelamin
1 | Ahmad Ramadhani Laki-laki
2 | Akbar llahi Laki-laki
3 | Aulia Nor Aini Perempuan
4 | Hariri Laki-laki
5 | Hasnah Perempuan
6 | M. Alhafis Laki-laki
7 | M. Fadli Wibowo Laki-laki
8 | M. Rizki Pratama Laki-laki
9 | M. Slamet Laki-laki
10 | Maisuna Zulfa Perempuan
11 | Nabila Duwi Safitri Perempuan
12 | Naila Muna Perempuan
13 | Nikmatul Uzma Perempuan
14 | Ni’mautul Maula Perempuan
15 | Nurdin Laki-laki
16 | Pahri Laki-laki
17 | Rina Ulipia Perempuan
18 | Zulkifli Nur Laki-laki

Tabel 4.4 Nama-Nama Siswa Kelas VIII B

No. Nama Jenis Kelamin
1 | Alvindo Laki-laki
2 | Bahrul lImi Laki-laki
3 | Hapsah Perempuan
4 | llham Safari Laki-laki




55

5 | Juwita Maharani Perempuan
6 | Khairatun Nisa Perempuan
7 | M. Alfaris Laki-laki
8 | M. Ikbal Laki-laki
9 | M. Rizki Al Fatan Laki-laki
10 | M. Rizki Maulana Laki-laki
11 | M. Rizky Fahri Laki-laki
12 | Marsa Dwita Sari Perempuan
13 | Muhammad Arfan Laki-laki
14 | Nurainun Perempuan
15 | Rizka Nurbaiti Perempuan
16 | Saniyanti Perempuan
17 | Siti Jaharah Perempuan
18 | Siti Raudhatul Janah Perempuan
19 | Zakia Ramadani Perempuan

4.1.2 Analisis Deskriptif

1. Deskipsi Responden

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII madrasah tsana-
wiyah raudhatul islamiyah yang berjumlah 37 orang. Waktu pelaksanaan
penelitian dilakukan sejak tanggal 20 Maret sampai 20 Mei 2023. Dalam
penelitian ini membahas dua variabel yang terdiri dari variabel bebas dan var-
iabel terikat. Lingkungan madrasah sebagai variabel X dan aktivitas belajar

sebagai variabel Y.

Penulis menggunakan kuesioner dengan cara menyebarkan secara

langsung kepada para siswa didalam kelas. Jumlah kuesioner yang telah
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disebarkan kepada responden yakni sebanyak 26 kuesioner. Adapun respond-
en yang diambil adalah siswa kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Raudhatul Is-
lamiyah dengan jumlah 37 orang siswa. Penyebaran dan pengumpulan
kuesioner dilakukan selama 2 bulan terhitung dari tanggal 20 Maret sampai

20 Mei 2023.

Dalam penelitian ini, penulis telah merangkum hasil dari penyebaran

kuesiner sebagai berikut:

Tabel 4.5 Jumlah Populasi dan Tingkat Pengembalian Kuesioner

Keterangan Jumlah
Total Penyebaran 26
Jumlah Kembali 37
Jumlah Tidak Kembali 0
Presentase (37 : 26 X 100%) 100%
Jumlah Responden 37
Total Kuesioner Yang Diolah 26

Berdasarkan tabel di atas yang terdiri dari 37 responden, dalam hal ini
responden akan dikelompokkan dalam beberapa kategori yaitu jenis kelamin

dan kelas.

a. Jenis Kelamin

Jenis kelamin dalam pengisian angket yaitu siswa Madrasah Tsana-
wiyah Raudhatul Islamiyah Desa Pembengis yang terdiri dari kelas VIII A

dan VIII B. Dalam hal ini dapat dilihat berdasarkan tabel berikut:



Tabel 4.6 Jenis Kelamin Responden Pengisian Angket

Kelas Jumlah Presentase (%)
Laki-laki 19 51%
Perempuan 18 49%

37
Total 100%

Gambar 4.1 Diagram Jumlah Jenis Kelamin Responden Pengisian Angket

30 A

25 A

20

Laki-laki

Perempuan Total

I Presentase (%)

B Jumlah

b. Kelas
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Siswa kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Raudhatul Islamiyah terbagi

menjadi dua kelas VIII A dan VIII B. Dalam hal ini dapat dilihat berdasarkan

tabel berikut ini:

Tabel 4.7 Jumlah Kelas

Kelas

Jumlah

Presentase (%)

VIITA

18

49%
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VIl B 19 51%

Total 37 100%

Gambar 4.2 Diagram Jumlah Kelas Responden Pengisian Angket

35
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Presentase (%)
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15
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2. Deskripsi Variabel Penelitian

Untuk menguraikan jawaban responden mengenai seberapa besar
hubungan lingkungan madrasah dengan aktivitas belajar pada mata pelajaran
bahasa Arab siswa kelas VIII di MTs Raudhatul Islamiyah Desa Pembengis,
maka penulis menyebarkan angket yang akan diisi oleh siswa. Adapun

variabelnya sebagai berikut:

a. Lingkungan Madrasah (X)

Dalam analisa deskriptif yang diolah menggunakan SPSS versi 22 for
windows, untuk variabel Lingkungan Madrasah (X) dapat diketahui rata-rata

(mean) yaitu 28,41 dan standard deviasi yaitu 4,663. Berdasarkan angket
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Lingkungan Madrasah yang disebar dapat diketahui bahwa skor maksimal un-

tuk variabel angket Lingkungan Madrasah yaitu 38 dan skor minimal yaitu 19.

Tabel 4.8 Deskriptif Variabel Lingkungan Madrasah (X)

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean | Std. Deviation
Lingkungan 37 19 38 | 28,41 4,663
Valid N (listwise) | 37

Dari hasil deskriptif setiap variabel penulis membuat distribusi frek-
uensi variabel lingkungan madrasah (X). Data variabel diolah dari kuesioner
yang disebarkan kepada 37 responden yang dihitung menggunakan skala lik-
ert interval dengan 4 alternatif jawaban yaitu sangat sering (SS), sering (S),
kadang-kadang (KK), dan tidak pernah (TP). Hasil tabulasi data dari ling-

kungan madrasah (X) sebagaimana yang dicantumkan dibawah ini:

1. Saya memahami materi pelajaran bahasa Arab apabila guru

menggunakan contoh nyata dalam kehidupan sehari-hari.

Tabel 4.9 Pernyataan Lingkungan Madrasah 01

Frequency | Percent Valid Per- Cumulative Per-
cent cent

valig | 1- Tidak Pernah 2 54 54 54
2. Kadang - ka- 12 32,4 32,4 37,8
dang
3. Sering 18 48,6 48,6 86,5
4. Sangat Sering 5 13,5 135 100,0
Total 37 100,0 100,0
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Berdasarkan tabel di atas mendapatkan hasil dari jawaban kuesioner
untuk jawaban tidak pernah memperoleh presentase sebesar 5,4%, jawaban
kadang-kadang memperoleh presentase sebesar 32,4%, jawaban sering mem-
peroleh presentase sebesar 48,6%, dan jawaban sangat sering memperoleh
presentase sebesar 13,5%. Kesimpulannya adalah kebanyakan responden
memilih sering atas kuesioner yang diajukan dengan jawaban presentase
sebesar 48,6%. Dan hal ini menunjukkan bahwa kebanyakan siswa merasa
menyukai materi yang diberikan guru apabila menggunakan contoh yang

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.

2. Saya tidak merasa kesulitan mencari materi bahasa Arab di internet

Tabel 4.10 Pernyataan Lingkungan Madrasah 02

Frequency | Percent % Valid Per- Cumulative Per-
cent cent
Valid 1. Tidak Pernah 6 16,2 16,2 16,2
2. Kadang- 20 54,1 54,1 70,3
kadang
3. Sering 11 29,7 29,7 100,0
Total 37 100,0 100,0

Berdasarkan tabel di atas mendapatkan hasil dari jawaban kuesioner
untuk jawaban tidak pernah memperoleh presentase sebesar 16,2%, jawaban
kadang-kadang memperoleh presentase sebesar 54,1%, jawaban sering mem-
peroleh presentase sebesar 29,7%, dan jawaban sangat sering memperoleh
presentase sebesar 0%. Kesimpulannya adalah kebanyakan responden mem-

ilih kadang-kadang atas kuesioner yang diajukan dengan jawaban presentase




61

sebesar 54,1%. Dan hal ini menunjukkan bahwa siswa kadang-kadang tidak

merasa kesulitan saat mencari referensi mater bahasa Arab di internet.

3. Saya memperhatikan guru di saat menjelaskan materi pelajaran

Tabel 4.11 Pernyataan Lingkungan Madrasah 03

Frequency Percent Valid Per- Cumulative Per-
% cent cent
valid | 2 Kadang- 11 20,7 20,7 207
kadang
3. Sering 17 45,9 45,9 75,7
4. Sangat Sering 9 243 243 100,0
Total 37 100,0 100,0

Berdasarkan tabel di atas mendapatkan hasil dari jawaban kuesioner
untuk jawaban tidak pernah 0%, jawaban kadang-kadang memperoleh presen-
tase sebesar 29,7%, jawaban sering memperoleh presentase sebesar 45,9%,
dan jawaban sangat sering memperoleh presentase sebesar 24,3%. Kes-
impulannya adalah kebanyakan responden memilih sering atas kuesioner
yang diajukan dengan jawaban presentase 45,9%. Hal ini menunjukkan bah-
wa kebanyakan siswa sering memperhatikan dan menyimak saat guru mem-

berikan materi pelajaran bahasa Arab.

4. Saya mengerjakan tugas rumah yang diberikan guru

Tabel 4.12 Pernyataan Lingkungan Madrasah 04

Frequency Percent Valid Per- Cumulative Per-
% cent cent

Valid 1. Tidak Pernah ) 5.4 54 5.4

2. Kadang- 6 16,2 16,2 216
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kadang

3. Sering 23 62,2 62,2 83,8
4. Sangat Sering 6 16,2 16,2 100,0
Total 37 100,0 100,0

Berdasarkan tabel di atas mendapatkan hasil dari jawaban kuesioner

untuk jawaban tidak pernah memperoleh presentase sebesar 5,4%, jawaban

kadang-kadang memperoleh presentase sebesar 16,2%, jawaban sering mem-

peroleh presentase sebesar 62,2%, dan jawaban sangat sering memperoleh

presentase sebesar 16,2%. Kesimpulannya adalah kebanyakan responden

memilih sering atas kuesioner yang diajukan dengan jawaban presentase

sebesar 62,2%. Dan hal ini menunjukkan bahwa kebanyakan siswa sering

mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru.

5. Saya bersemangat mengikuti pelajaran bahasa Arab karena guru selalu
menggunakan media pembelajaran sehingga saya mudah memahami ma-
teri bahasa Arab yang diajarkan

Tabel 4.13 Pernyataan Lingkungan Madrasah 05
Frequency Percent Valid Per- Cumulative Per-
% cent cent
valig | 2 Kadang- 11 207 20,7 29,7
kadang
3. Sering 19 51,4 51,4 81,1
4. Sangat Sering 7 18,9 18,9 100,0
Total 37 100,0 100,0

Berdasarkan tabel di atas mendapatkan hasil dari jawaban kuesioner

untuk jawaban tidak pernah memperoleh presentase sebesar 0%, jawaban ka-
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dang-kadang memperoleh presentase sebesar 29,7%, jawaban sering mem-
peroleh presentase sebesar 51,4%, dan jawaban sangat sering memperoleh
presentase sebesar 18,9%. Kesimpulannya adalah kebanyakan responden
memilih sering atas kuesioner yang diajukan dengan jawaban presentase
sebesar 51,4%. Hal ini menunjukkan bahwa kebanyakan siswa bersemangat
mengikuti pelajaran bahasa Arab karena guru sering menggunakan media

pembelajaran sehingga memudahkan siswa memahami pelajaran bahasa Arab.

6. Saya mudah memahami pelajaran bahasa Arab apabila pelajaran dimulai

di pagi hari.

Tabel 4.14 Pernyataan Lingkungan Madrasah 06

Frequency Percent Valid Per- Cumulative Per-
% cent cent

Valid 1. Tidak Pernah 1 27 27 27
2. Kadang- 11 29,7 29,7 32,4
kadang
3. Sering 17 45,9 45,9 78,4
4. Sangat Sering 8 216 216 100,0
Total 37 100,0 100,0

Berdasarkan tabel di atas mendapatkan hasil dari jawaban kuesioner
untuk jawaban tidak pernah memperoleh presentase sebesar 2,7%, jawaban
kadang-kadang memperoleh presentase sebesar 29,7%, jawaban sering mem-
peroleh presentase sebesar 45,9%, dan jawaban sangat sering memperoleh
presentase sebesar 21,6%. Kesimpulannya adalah kebanyakan responden
memilih sering atas kuesioner yang diajukan dengan jawaban presentase

sebesar 45,9%. Hal ini menunjukkan bahwa kebanyakan siswa merasa lebih
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mudah memahami materi pelajaran apabila jam pelajaran dimulai pada pagi

hari.

7. Sayasudah masuk dalam kelas sebelum bel tanda pelajaran berbunyi.

Tabel 4.15 Pernyataan Lingkungan Madrasah 07

Frequency Percent Valid Per- Cumulative Per-
% cent cent

valig | 1- Tidak Pernah 1 2,7 2,7 2,7
2. Kadang- 8 21,6 21,6 24,3
kadang
3. Sering 15 40,5 40,5 64,9
4. Sangat Sering 13 35,1 35,1 100,0
Total 37 100,0 100,0

Berdasarkan tabel di atas mendapatkan hasil dari jawaban kuesioner

untuk jawaban tidak pernah memperoleh presentase sebesar 2,7%, jawaban

kadang-kadang memperoleh presentase sebesar 21,6%, jawaban sering mem-

peroleh presentase sebesar 40,5%, dan jawaban sangat sering memperoleh

presentase sebesar 35,1%. Kesimpulannya adalah kebanyakan responden

memilih sering atas kuesioner yang diajukan dengan jawaban presentase

sebesar 40,5%. Hal ini menunjukkan bahwa kebanyakan siswa telah terbiasa

menanamkan sifat disiplin yakni dengan sering masuk kedalam kelas sebelum

bel tanda pelajaran berbunyi.

8.

Ruang kelas saya luas, tetapi tidak bersih, dan kurang rapi, sehingga saya

tidak senang belajar bahasa Arab di dalam kelas




Tabel 4.16 Pernyataan Lingkungan Madrasah 09
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Frequency Percent Valid Per- Cumulative Per-
% cent cent

valid | 1 Sangat Sering 1 2,7 2,7 2,7
2. Sering 3 8,1 8,1 10,8
3. Kadang- 13 35,1 35,1 45,9
kadang
4. Tidak Pernah 20 541 541 100,0
Total 37 100,0 100,0

Berdasarkan tabel di atas mendapatkan hasil dari jawaban kuesioner

untuk jawaban tidak pernah 54,1%, jawaban kadang-kadang 35,1%, jawaban

sering 8,1%, dan jawaban sangat sering 2,7%. Kesimpulannya adalah ke-

banyakan responden memilih tidak pernah atas kuesioner yang diajukan

dengan jawaban presentase 54,1%. Hal ini menunjukkan bahwa kebanyakan

siswa menyatakan merasa senang belajar bahasa Arab di dalam kelas mes-

kipun ruang kelas tidak bersih dan kurang rapi.

9. Sirkulasi udara di dalam kelas sudah mendukung kegiatan pelajaran ba-

hasa Arab.

Tabel 4.17 Pernyataan Lingkungan Madrasah 10

Frequency | Percent Valid Per- Cumulative Per-
cent cent
%
Valid | 2. Kadang-
kadang 21 56,8 56,8 56,8
3. Sering
10 27,0 27,0 83,8
4. Sangat Sering
6 16,2 16,2 100,0
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Total 37 100,0 100,0

Berdasarkan tabel di atas mendapatkan hasil dari jawaban kuesioner
untuk jawaban tidak pernah 0%, jawaban kadang-kadang 56,8%, jawaban ser-
ing 27,0%, dan jawaban sangat sering 16,2%. Kesimpulannya adalah ke-
banyakan responden memilih kadang-kadang atas kuesioner yang diajukan
dengan jawaban presentase 56,8%. Hal ini menunjukkan bahwa beberapa
siswa sudah merasa sirkulasi udara yang ada di dalam kelas cukup baik untuk

mendukung kegiatan pembelajaran.

10. Lengkapnya sarana dan prasarana di dalam kelas membuat saya senang

belajar bahasa Arab di dalam kelas

Tabel 4.18 Pernyataan Lingkungan Madrasah 11

Frequency Percent Valid Per- Cumulative Per-
% cent cent
Valid | 2 Kadang- 10 27,0 27,0 27,0
kadang
3. Sering 21 56,8 56,3 83,8
4. Sangat Sering 6 16,2 16,2 100,0
Total 37 100,0 100,0

Berdasarkan tabel di atas mendapatkan hasil dari jawaban kuesioner

untuk jawaban tidak pernah memperoleh presentase sebesar 0%, jawaban ka-
dang-kadang memperoleh presentase sebesar 27,0%, jawaban sering mem-
peroleh presentase sebesar 56,8%, dan jawaban sangat sering memperoleh
presentase sebesar 16,2%. Kesimpulannya adalah kebanyakan responden

memilih sering atas kuesioner yang diajukan dengan jawaban presentase
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sebesar 56,8%. Dan hal ini menunjukkan bahwa kebanyakan siswa merasa
senang belajar bahasa Arab karena lengkapnya sarana prasarana di dalam ke-

las.

b. Aktivitas Belajar (Y)

Dalam analisa deskriptif yang diolah menggunakan SPSS versi 22 for
windows, untuk variabel aktivitas belajar (Y) dapat diketahui rata-rata (mean)
yaitu 39,41 dan standard deviasi yaitu 5,388. Berdasarkan angket aktivitas
belajar (Y) yang disebar dapat diketahui pula skor maksimal untuk variabel

angket aktivitas belajar () yaitu 50 dan skor minimal yaitu 29.

Tabel 4.19 Deskriptif Variabel Aktivitas Belajar (Y)

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Aktivitas 37 29 50 | 39,41 5,388
Valid N (listwise) | 37

Dari hasil deskriptif setiap variabel penulis membuat distribusi frek-
uensi variabel aktivitas belajar (Y). Data variabel juga diolah dari kuesioner
yang disebarkan kepada 37 responden yang dihitung menggunakan skala lik-
ert interval dengan 4 alternatif jawaban yaitu sangat sering (SS), sering (S),
kadang-kadang (KK), dan tidak pernah (TP). Hasil tabulasi data dari aktivitas

belajar (YY) sebagaimana yang dicantumkan dibawabh ini:

1. Saya membaca buku bahasa Arab ketika besok ada pelajaran bahasa Ar-

ab
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Tabel 4.20 Pernyataan Aktivitas Belajar 01

Frequency Percent Valid Per- Cumulative Per-
% cent cent

valig | 1 Tidak Pernah 7 18,9 18,9 18,9
2. Kadang- 27 73,0 73,0 91,9
kadang
3. Sering 2 5,4 5,4 97,3
4. Sangat Sering 1 27 27 100.0
Total 37 100,0 100,0

Berdasarkan tabel di atas mendapatkan hasil dari jawaban kuesioner
untuk jawaban tidak pernah memperoleh presentase sebesar 18,9%, jawaban
kadang-kadang memperoleh presentase sebesar 73,0%, jawaban sering mem-
peroleh presentase sebesar 5,4%, dan jawaban sangat sering memperoleh
presentase sebesar 2,7%. Kesimpulannya adalah kebanyakan responden mem-
ilih kadang-kadang atas kuesioner yang diajukan dengan jawaban presentase
sebesar 73,0%. Hal ini menunjukkan bahwa kebanyakan siswa kadang-
kadang membaca materi pelajaran bahasa Arab ketika besok hari ada pelaja-

ran bahasa Arab di kelas.

2. Saya tidak mencari referensi lain apabila saya kurang memahami materi

buku paket bahasa Arab yang disediakan oleh sekolah

Tabel 4.21 Pernyataan Aktivitas Belajar 02

Frequency Percent Valid Per- Cumulative Per-
% cent cent
Valid | 2 Sering 11 29,7 29,7 29,7
3. Kadang- 17 45,9 45,9 75,7
Kadang
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4, Tidak Pernah

9

24,3

24,3

100,0

Total

37

100,0

100,0

Berdasarkan tabel di atas mendapatkan hasil dari jawaban kuesioner

untuk jawaban tidak pernah memperoleh presentase sebesar 24,3%, jawaban

kadang-kadang memperoleh presentase sebesar 45,9%, jawaban sering mem-

peroleh presentase sebesar 29,7%, dan jawaban sangat sering memperoleh

presentase sebesar 0%. Kesimpulannya adalah kebanyakan responden mem-

ilih kadang-kadang atas kuesioner yang diajukan dengan jawaban presentase

sebesar 45,9%. Hal ini menunjukkan bahwa kebanyakan siswa kadang tidak

mencari referensi lain apabila kurang memahami materi buku paket bahasa

Arab karena itu guru diharapkan memberikan nasehat kepada siswa untuk

memperbanyak membaca dan mencari materi tambahan bahasa Arab saat di

rumah.
3. Saya memperhatikan guru ketika menjelaskan materi pelajaran bahasa
Arab
Tabel 4.22 Pernyataan Aktivitas Belajar 03
Frequency Percent Valid Per- Cumulative Per-
% cent cent
Valid | 2. Kadang-
kadang 7 18,9 18,9 18,9
3. Sering
18 48,6 48,6 67,6
4. Sangat Sering
12 32,4 32,4 100,0
Total
37 100,0 100,0
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Berdasarkan tabel di atas mendapatkan hasil dari jawaban kuesioner
untuk jawaban tidak pernah memperoleh presentase sebesar 0%, jawaban ka-
dang-kadang memperoleh presentase sebesar 18,9%, jawaban sering mem-
peroleh presentase sebesar 48,6%, dan jawaban sangat sering memperoleh
presentase sebesar 32,4%. Kesimpulannya adalah kebanyakan responden
memilih sering atas kuesioner yang diajukan dengan jawaban presentase
sebesar 48,6%. Hal ini menunjukkan bahwa kebanyakan siswa sering mem-

perhatikan guru saat menjelaskan materi bahasa Arab.

4. Saya lebih memahami penjelasan guru, apabila guru memberikan contoh

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari

Tabel 4.23 Pernyataan Aktivitas Belajar 04

Frequency Percent Valid Per- Cumulative Per-
% cent cent
Valid 1. Tidak Pernah
1 2,7 2,7 2,7
2. Kadang-
kadang 4 10,8 10,8 13,5
3. Sering
25 67,6 67,6 81,1
4. Sangat Sering
7 18,9 18,9 100,0
Total
37 100,0 100,0

Berdasarkan tabel di atas mendapatkan hasil dari jawaban kuesioner
untuk jawaban tidak pernah memperoleh presentase sebesar 2,7%, jawaban
kadang-kadang memperoleh presentase sebesar 10,8%, jawaban sering mem-
peroleh presentase sebesar 67,6%, dan jawaban sangat sering memperoleh

presentase sebesar 18,9%. Kesimpulannya adalah kebanyakan responden
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memilih sering atas kuesioner yang diajukan dengan jawaban presentase
sebesar 67,6%. Hal ini menunjukkan bahwa selama proses belajar ke-
banyakan siswa lebih paham apabila guru menggunakan contoh yang berkai-

tan dengan kehidupan sehari-hari daripada contoh yang lain.

5. Saya memanfaatkan kesempatan bertanya yang diberikan guru untuk

menanyakan materi yang belum jelas dalam pelajaran

Tabel 4.24 Pernyataan Aktivitas Belajar 05

Frequency Percent Valid Per- Cumulative Per-
% cent cent
Valid | 1. Sangat Sering
1 2,7 2,7 2,7
2. Sering
4 10,8 10,8 13,5
3. . Kadang-
kadang 25 67,6 67,6 81,1
4. Tidak Pernah
7 18,9 18,9 100,0
Total
1 2,7 2,7 2,7

Berdasarkan tabel di atas mendapatkan hasil dari jawaban kuesioner
untuk jawaban tidak pernah memperoleh presentase sebesar 18,9%, jawaban
kadang-kadang memperoleh presentase sebesar 67,6%, jawaban sering mem-
peroleh presentase sebesar 10,8%, dan jawaban sangat sering memperoleh
presentase sebesar 2,7%. Kesimpulannya adalah kebanyakan responden mem-
ilih kadang-kadang atas kuesioner yang diajukan dengan jawaban presentase
67,6%. Hal ini menunjukkan selama aktivitas belajar dilakukan kebanyakan
siswa kurang berminat untuk memanfaatkan kesempatan menanyakan kemba-

li materi yang belum jelas kepada guru.
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6. Saya senang apabila guru memberikan tugas kelompok

Tabel 4.25 Pernyataan Aktivitas Belajar 06

Frequency Percent Valid Per- Cumulative Per-
% cent cent

valid | L Tidak Pernah 1 27 27 27
2. Kadang- 14 37,8 37,8 40,5
kadang
3. Sering 14 37,8 37,8 78,4
4. Sangat Sering 8 216 21.6 100,0
Total 37 100,0 100,0

Berdasarkan tabel di atas mendapatkan hasil dari jawaban kuesioner
untuk jawaban tidak pernah memperoleh presentase sebesar 2,7%, jawaban
kadang-kadang memperoleh presentase sebesar 37,8%, jawaban sering mem-
peroleh presentase sebesar 37,8%, dan jawaban sangat sering memperoleh
presentase sebesar 21,6%. Kesimpulannya adalah kebanyakan responden
memilih kadang-kadang dan sering atas kuesioner yang diajukan dengan ja-
waban presentase yaitu sebesar 37,8%. Dan hal ini menunjukkan bahwa ke-
banyakan siswa selama proses belajar merasa senang apabila guru mem-
berikan tugas kelompok dan ini menunjukkan guru sudah cukup baik dalam

mengajar di dalam kelas.

7. Saya berdiskusi soal-soal bahasa Arab dengan teman diskusi saya

Tabel 4.26 Pernyataan Aktivitas Belajar 07

Frequency Percent Valid Per- Cumulative Per-
% cent cent

valid 1. Tidak Pernah 1 27 27 27
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2. Kadang- 5 13,5 13,5 16,2
kadang

3. Sering 13 35,1 35,1 51,4
4. Sangat Sering 18 48,6 48,6 100,0
Total 37 100,0 100,0

Berdasarkan tabel di atas mendapatkan hasil dari jawaban kuesioner

untuk jawaban tidak pernah memperoleh presentase sebesar 2,7%, jawaban

kadang-kadang memperoleh presentase sebesar 13,5%, jawaban sering mem-

peroleh presentase sebesar 35,1%, dan jawaban sangat sering memperoleh

presentase sebesar 48,1%. Kesimpulannya adalah kebanyakan responden

memilih sangat sering atas kuesioner yang diajukan dengan jawaban presen-

tase sebesar 48,6%. Dan hal ini menunjukkan bahwa kebanyakan siswa sela-

ma proses belajar sangat sering berdiskusi soal-soal bahasa Arab dengan te-

man diskusinya.

8. Saya dan teman kelompok aktif ketika berdiskusi

Tabel 4.27 Pernyataan Aktivitas Belajar 08

Frequency Percent Valid Per- Cumulative Per-
% cent cent
Valid | 1. Tidak Pernah
1 2,7 2,7 2,7
2. Kadang-
kadang 20 54,1 54,1 56,8
3. Sering
13 35,1 351 91,9
4. Sangat Sering
3 8,1 8,1 100,0
Total
37 100,0 100,0
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Berdasarkan tabel di atas mendapatkan hasil dari jawaban kuesioner
untuk jawaban tidak pernah memperoleh presentase sebesar 2,7%, jawaban
kadang-kadang memperoleh presentase sebesar 54,1%, jawaban sering mem-
peroleh presentase sebesar 35,1%, dan jawaban sangat sering memperoleh
presentase sebesar 8,1%. Kesimpulannya adalah kebanyakan responden mem-
ilih kadang-kadang atas kuesioner yang diajukan dengan jawaban presentase
sebesar 54,1%. Dan hal ini menunjukkan bahwa kebanyakan siswa selama

proses pembelajaran kadang-kadang aktif berdiskusi bersama temannya.

9. Saya berusaha menjawab jika guru bertanya mengenai materi pelajaran

bahasa Arab

Tabel 4.28 Pernyataan Aktivitas Belajar 09

Frequency Percent Valid Per- Cumulative Per-
% cent cent
Valid | 1. Tidak Pernah

7 18,9 18,9 18,9
2. Kadang-
kadang 18 48,6 48,6 67,6
3. Sering

9 24,3 24,3 91,9
4. Sangat Sering

3 8,1 8,1 100,0
Total

37 100,0 100,0

Berdasarkan tabel di atas mendapatkan hasil dari jawaban kuesioner
untuk jawaban tidak pernah memperoleh presentase sebesar 18,9%, jawaban
kadang-kadang memperoleh presentase sebesar 48,6%, jawaban sering mem-
peroleh presentase sebesar 24,3%, dan jawaban sangat sering memperoleh

presentase sebesar 8,1%. Kesimpulannya adalah kebanyakan responden mem-
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ilih kadang-kadang atas kuesioner yang diajukan dengan jawaban presentase
48,6%. Dan hal ini menunjukkan bahwa kebanyakan siswa kadang-kadang
mampu menjawab apabila guru menanyakan tentang materi pelajaran bahasa

Arab.

10. Saya mengerjakan tugas rumah tepat waktu

Tabel 4.29 Pernyataan Aktivitas Belajar 10

Frequency Percent Valid Per- Cumulative Per-
% cent cent
Valid | 1. Tidak Pernah

9 24,3 24,3 24,3
2. Kadang-
kadang 21 56,8 56,8 81,1
3. Sering

4 10,8 10,8 91,9
4. Sangat Sering

3 8,1 8,1 100,0
Total

37 100,0 100,0

Berdasarkan tabel di atas mendapatkan hasil dari jawaban kuesioner
untuk jawaban tidak pernah memperoleh presentase sebesar 24,3%, jawaban
kadang-kadang memperoleh presentase sebesar 56,8%, jawaban sering mem-
peroleh presentase sebesar 10,8%, dan jawaban sangat sering memperoleh
presentase sebesar 8,1%. Kesimpulannya adalah kebanyakan responden mem-
ilih kadang-kadang atas kuesioner yang diajukan dengan jawaban presentase
sebesar 56,8%. Dan hal ini menunjukkan bahwa kebanyakan siswa kadang-
kadang selalu tepat waktu saat mengerjakan tugas rumah yang diberikan guru.

Bahkan, juga ada siswa yang tidak pernah tepat waktu saat mengerjakan tugas.

11. Saya mencatat pelajaran bahasa Arab yang tidak saya pahami
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Frequency Percent Valid Per- Cumulative Per-
% cent cent
Valid | 1. Tidak Pernah
9 24,3 24,3 24,3
2. Kadang-
kadang 10 27,0 27,0 51,4
3. Sering
13 35,1 35,1 86,5
4. Sangat Sering
5 13,5 13,5 100,0
Total
37 100,0 100,0

Berdasarkan tabel di atas mendapatkan hasil dari jawaban kuesioner

untuk jawaban tidak pernah memperoleh presentase sebesar 24,3%, jawaban

kadang-kadang memperoleh presentase sebesar 27,0%, jawaban sering mem-

peroleh presentase sebesar 35,1%, dan jawaban sangat sering memperoleh

presentase sebesar 13,5%. Kesimpulannya adalah kebanyakan responden

memilih sering atas kuesioner yang diajukan dengan jawaban presentase

sebesar 35,1%. Dan hal ini menunjukkan bahwa kebanyakan siswa selama

aktivitas belajar sering mencatat materi bahasa Arab yang tidak dipahami.

12. Saya mempelajari kembali materi pelajaran bahasa Arab yang telah

diberikan guru

Tabel 4.31 Pernyataan Aktivitas Belajar 12

Frequency Percent Valid Per- Cumulative Per-
% cent cent
Valid | 1. Tidak Pernah

8 21,6 21,6 21,6
2. Kadang-
kadang 22 59,5 59,5 81,1
3. Sering

6 16,2 16,2 97,3
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4. Sangat Sering 1 27 27 100,0

Total
37 100,0 100,0

Berdasarkan tabel di atas mendapatkan hasil dari jawaban kuesioner

untuk jawaban tidak pernah memperoleh presentase sebesar 21,6%, jawaban

kadang-kadang memperoleh presentase sebesar 59,5%, jawaban sering mem-

peroleh presentase sebesar 16,2%, dan jawaban sangat sering memperoleh

presentase sebesar 2,7%. Kesimpulannya adalah kebanyakan responden mem-

ilih kadang-kadang atas kuesioner yang diajukan dengan jawaban presentase

sebesar 59,5%. Dan hal ini menunjukkan kebanyakan siswa mempunyai ke-

biasaan yang baik yakni mempelajari kembali materi pelajaran bahasa Arab

yang telah diberikan guru.

13. Ketika guru memberikan pertanyaan kepada teman saya, saya memper-

hatikan jawaban teman saya

Tabel 4.32 Pernyataan Aktivitas Belajar 13

Frequency Percent Valid Per- Cumulative Per-
% cent cent
Valid | 1. Tidak Pernah
3 8,1 8,1 8,1
2. Kadang-
kadang 17 459 45,9 54,1
3. Sering
11 29,7 29,7 83,8
4. Sangat Sering
6 16,2 16,2 100,0
Total
37 100,0 100,0

Berdasarkan tabel di atas mendapatkan hasil dari jawaban kuesioner

untuk jawaban tidak pernah memperoleh presentase sebesar 8,1%, jawaban
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kadang-kadang memperoleh presentase sebesar 45,9%, jawaban sering mem-
peroleh presentase sebesar 29,7%, dan jawaban sangat sering memperoleh
presentase sebesar 16,2%. Kesimpulannya adalah kebanyakan responden
memilih kadang-kadang atas kuesioner yang diajukan dengan jawaban
presentase sebesar 45,9%. Hal ini menunjukkan bahwa beberapa siswa sela-
ma proses belajar kadang-kadang memperhatikan jawaban dari temannya
supaya saat pertanyaan itu diberikan kepada siswa yang lain juga bisa menja-

wab pertanyaan yang diberikan guru.

14. Saya merasa senang saat saya memahami pelajaran bahasa Arab yang

diberikan guru

Tabel 4.33 Pernyataan Aktivitas Belajar 14

Frequency Percent Valid Per- Cumulative Per-
% cent cent
Valid | 2. Kadang-

kadang 15 40,5 40,5 40,5
3. Sering

15 40,5 40,5 81,1
4. Sangat Sering

7 18,9 18,9 100,0

Total

37 100,0 100,0

Berdasarkan tabel di atas mendapatkan hasil dari jawaban kuesioner un-
tuk jawaban tidak pernah memperoleh presentase sebesar 0%, jawaban ka-
dang-kadang memperoleh presentase sebesar 40,5%, jawaban sering mem-
peroleh presentase sebesar 40,5%, dan jawaban sangat sering memperoleh
presentase sebesar 18,9%. Kesimpulannya adalah kebanyakan responden

memilih kadang-kadang dan sering atas kuesioner yang diajukan dengan ja-
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waban presentase yaitu sebesar 40,5%. Dan hal ini menunjukkan bahwa ke-
banyakan siswa sering merasa senang saat memahami materi pelajaran bahasa

Arab.

15. Saya merasa bersemangat dalam belajar bahasa Arab

Tabel 4.34 Pernyataan Aktivitas Belajar 15

Frequency Percent Valid Per- Cumulative Per-
% cent cent

Valid | 1. Tidak Pernah 1 2,7 2,7 2,7
2. Kadang- 14 37,8 37,8 40,5
kadang
3. Sering 13 35,1 35,1 75,7
4. Sangat Sering 9 24,3 24,3 100,0
Total 37 100,0 100,0

Berdasarkan tabel di atas mendapatkan hasil dari jawaban kuesioner
untuk jawaban tidak pernah memperoleh presentase sebesar 2,7%, jawaban
kadang-kadang memperoleh presentase sebesar 37,8%, jawaban sering mem-
peroleh presentase sebesar 35,1%, dan jawaban sangat sering memperoleh
presentase sebesar 24,3%. Kesimpulannya adalah kebanyakan responden
memilih kadang-kadang atas kuesioner yang diajukan dengan jawaban
presentase sebesar 37,8%. Dan hal ini menunjukkan bahwa kebanyakan
siswa kadang-kadang merasa sangat bersemangat selama belajar materi pela-

jaran bahasa Arab bersama guru di kelas.
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4.2 Hasi Uji Asumsi Klasik

4.2.1 Uji Normalitas

Pengujian normalitas pada penelitian ini menggunakan uji Shapiro-
Wilk melalui program SPSS 22. Pada uji Shapiro-Wilk adalah bahwa jika nilai
sig. diatas 0,05 maka tidak terdapat perbedaan yang signifikan dalam hal ini

data tersebut terdistribusi normal. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel

dibawah ini:
Tabel 4.36 Hasil Uji Normalitas Data
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Lingkungan ,125 37 ,154 ,969 37 ,390
Aktivitas ,159 37 ,019 ,970 37 410
a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan hasil uji normalitas dapat diketahui bahwa data ling-
kungan dan aktivitas mempunyai sebaran data yang normal, temuan ini
dibuktikan dengan koefisien signifikansi lingkungan madrasah yaitu 0,390 >
0.05 dan aktivitas belajar 0,410 > 0,05 sehingga uji dapat disimpulkan bahwa

kedua variabel nilai korelasinya terdistribusi normal.

4.2.2 Uji Linearitas

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel
satu dengan yang lainnya yakni antara variabel lingkungan madrasah (X)
dengan variabel aktivitas belajar (Y). Kriteria dalam uji linearitas dapat

dilihat jika nilai sig. Deviation from linearity > 0,05 maka terdapat hubungan
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yang linear antara kedua variabel dan sebaliknya jika nilai sig. Deviation from
linearity < 0,05 maka tidak terdapat hubungan yang linear antara kedua vari-
abel. Pengolahan data untuk melihat hasil linearitas signifikan dengan

menggunakan bantuan SPSS Versi 22.

Tabel 4.37 Hasil Uji Linearitas

ANOVA Table
Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Between (Combined) 744,645 | 16 46,540 3,100 | ,009
* Groups Linearity 229535 | 1 229,535 | 15,288 | ,001
Y Deviation from 515,110 | 15 34,341 | 2,287 | ,043
Linearity
Within Groups 300,274 | 20 15,014
Total 1044,919 | 36
Berdasarkan dari data tabel di atas dapat diperoleh hasil uji linearitas
tes lisan terhadap hasil belajar adalah dapat diperoleh nilai sig. Deviation
from linearity 0,043 > 0,05 maka terdapat hubungan yang linear antara ling-
kungan madrasah dengan aktivitas belajar yang berarti data dapat dikatakan
linear.
4.3 Pengujian Hipotesis

4.3.1 Uji Koefisien Korelasi

Setelah menemukan jawaban dari masing-masing variabel maka
langkah selanjutnya adalah menentukan hubungan antara kedua variabel
dengan menggunakan analisis korelasi dengan metode pearson. Data diolah

menggunakan bantuan program spss dengan hasil sebagai berikut:
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Tabel 4.38 Hasil Uji Korelasi

Correlations
Lingkungan | Aktivitas
Lingkungan | Pearson Correlation 1 469"
Sig. (2-tailed) ,003
N 37 37
Aktivitas Pearson Correlation 469" 1
Sig. (2-tailed) ,003
N 37 37
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan hasil analisis korelasi dengan uji pearson dapat diketahui
bahwa terdapat korelasi antara lingkungan dan aktivitas belajar, temuan ini
dibuktikan dengan koefisien sig sebesar 0.003 < 0.05 sehingga dapat disim-
pulkan kedua variabel berkorelasi. Dengan dibuktikan dari nilai pearson cor-
relation yaitu nilai r-hitung untuk hubungan lingkungan madrasah (X) dengan
aktivitas belajar (Y) adalah sebesar 0,469 > r-tabel 0,325 dan berada pada ko-
relasi “sedang” berarti semakin tinggi kualitas lingkungan sekolah maka se-
makin meningkat aktivitas belajar. Sehingga dapat disimpulkan berdasarkan
hasil r-hitung yang diperoleh ialah mempunyai hubungan antara variabel

lingkungan madrasah dengan variabel aktivitas belajar.

4.3.2 Analisis Product Moment

Setelah semua uji asumsi klasik terpenuhi langkah selanjutnya
melakukan analisis korelasi Product Moment. Adapun hasil analisis ini untuk
melihat hubungan lingkungan madrasah dengan aktivitas belajar belajar baha-
sa Arab siswa kelas VIII MTs Raudhatul Islamiyah Desa Pembengis di-

tunjukkan dari tabel hasil perhitungan korelasi sebagai berikut:
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Tabel 4.39 Tabulasi Hasil Analisis Korelasi Lingkungan Madrasah dengan Aktivitas Belajar

Bahasa Arab
No. X Y X? y? XY
1 34 42 1156 1764 1428
2 20 36 400 1296 720
3 30 42 900 1764 1260
4 26 35 676 1225 910
5 37 47 1369 2209 1739
6 24 47 576 2209 1128
7 20 31 400 961 620
8 29 35 841 1225 1015
9 27 37 729 1369 999
10 26 42 676 1764 1092
11 26 31 676 961 806
12 19 33 361 1089 627
13 29 35 841 1225 1015
14 29 42 841 1764 1218
15 30 43 900 1849 1290
16 35 44 1225 1936 1540
17 24 40 576 1600 960
18 25 48 625 2304 1200
19 22 36 484 1296 792
20 22 29 484 841 638
21 28 33 784 1089 924
22 29 42 841 1764 1218
23 38 36 1444 1296 1368
24 37 37 1369 1369 1369
25 28 34 784 1156 952
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26 29 41 841 1681 1189
27 28 37 784 1369 1036
28 29 40 841 1600 1160
29 33 47 1089 2209 1551
30 31 40 961 1600 1240
31 34 49 1156 2401 1666
32 27 37 729 1369 999
33 28 41 784 1681 1148
34 30 45 900 2025 1350
35 29 37 841 1369 1073
36 32 50 1024 2500 1600
37 27 37 729 1369 999
Total ¥ X=1051 Y Y=1458 YX2=30637 | YY2=58498 | > XY=41839

Data yang diperoleh dari penjumlahan skor angket antara lingkungan

madrasah dengan aktivitas belajar bahasa Arab Kelas VIII MTs Raudhatul Is-

lamiyah Desa Pembengis, diolah kembali dengan menggunakan rumus ko-

relasi product moment, sebagai berikut:

Penyelesaian:

NYxy—(Ex)Qy)

NYxy—(Xx)(Xy)

T
oINS -(E0ZHNEy? - (2y)?)

37 x 41839 —( 1051)(1458)

7. -
N -(E0)2HNEy2 - (5)%)

T
XY \[{37x30637—(1051)2}{37x58498—(1458)2}




85

- 1548043 —1532358
XY [{1133569—(1104601}{2164426—2125764}

15685

7. =
Xy J{170,2}{196,627}

.= 15685
Xy \/33465,8

Tyy = 0,46869

Hasil yang didapatkan dari perhitungan di atas mendapatkan hasil ko-
relasi yaitu sebesar 0,469 yang menunjukan mempunyai korelasi dengan nilai
r-hitung 0,469 sedangkan nilai r-tabel dari N 37 = 0,325 dari urutan jumlah
derajat kebebasan (dk) dengan nilai taraf signifikansi 5%. Hasil analisis terse-
but membuktikan bahwa r-hitung lebih besar dari pada r-tabel (0,469 > 0,325),
maka Ha diterima dan Ho ditolak. Dengan begitu dapat dikatakan bahwa ter-

dapat hubungan antara lingkungan madrasah dengan aktivitas belajar.

Setelah pengujian hipotesis dan hasilnya signifikan, maka langkah se-
lanjutnya adalah menentukan keeratan hubungan menggunakan kriteria (Sutja

A, 2014, hal. 101):

Tabel 3.40 Kriteria Penafsiran Hubungan

0,00 -0,20 Hubungan kecil
0,21 -0,40 Hubungan rendah
0,41 -0,70 Hubungan sedang
0,71-0,90 Hubungan tinggi
0,91-1,00 Hubungan sangat tinggi
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Pada tabel pedoman interpretasi di atas, penulis menyimpulkan bahwa
lingkungan madrasah dan aktivitas belajar mempunyai hubungan yang sedang.
Dibuktikan dari perolehan koefisien r-hitung yakni sebesar 0,469. Apabila di-
interpretasikan melalui tabel yaitu antara 0,41 — 0,70 yang berarti tingkat
keeratan hubungan lingkungan madrasah dengan aktivitas belajar berada

dikategori hubungan yang sedang dengan tingkat kepercayaan 95%.

4.3.3 Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t)

Uji t bertujuan untuk mengetahui hubungan secara parsial antara vari-
abel independen dengan variabel dependen, apakah terdapat hubungan signif-
ikan atau tidak. Nilai t hitung dibandingkan dengan nilai t tabel . jika nilai
sig. > 0,05 maka berarti tidak ada pengaruh, sebaliknya jika nilai sig. < 0,05

maka tidak terdapat pengaruh. Hasil uji t dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.41 Hasil Uji t (Parsial)

Coefficients®

Model Unstandardized Coeffi- Standardized Coeffi- t Sig.
cients cients
B Std. Error Beta
(Constant) 24,025 4,964 4,840 | ,000
Lingkungan Mad- ,541 172 469 | 3,139 | ,003
rasah

a. Dependent Variable: Aktivitas Belajar

Berdasarkan hasil diatas, bahwa variabel lingkungan madrasah dengan
aktivitas belajar mempunyai hasil signifikan karena hasil perhitungan thitung
diperoleh sebesar 3,139 > t tabel 2,042 dari nilai sig. 0,003 < 0,05 maka be-
rarti dapat disimpulkan bahwa lingkungan madrasah terdapat hubungan yang

dengan aktivitas belajar.
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4.3.4 Uji Koefisien Determinasi (R-Square)
Setelah uji hipotesis langkah berikutnya ialah mencari seberapa besar
kontribusi antara variabel lingkungan madrasah (X) dan variabel aktivitas

belajar (Y) dapat dihitung dahulu koefisien determinasinya sebagai berikut:

Kd: (r)? x 100%
Kd : (0,469) x 100% = 21,9%

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, bahwa nilai koefisien determi-
nasi diperoleh sebesar 21,9%. Hal ini menunjukkan bahwa kontribusi ling-
kungan madrasah dengan aktivitas belajar bahasa Arab yakni sebesar 21,9%
dan 78,1% juga dapat dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak bisa penulis
jelaskan.

Pembahasan Hasil Analisis Data
4.4.1 Hubungan Antara Lingkungan Madrasah dengan Aktivitas Bela-

jar Bahasa Arab

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendeka-
tan korelasi untuk menguji hubungan lingkungan madrasah dengan aktivitas
belajar bahasa Arab siswa kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Raudhatul Is-
lamiyah Desa Pembengis. Dari hasil analisis data penelitian ditemukan bahwa
variabel lingkungan madrasah berhubungan secara signifikan dengan aktivitas
belajar. Dalam teknik pengumpulan data penulis menggunakan kuesioner
dengan terlebih dahulu melakukan uji validitas untuk menentukan kelayakan
instrument penelitian, dan dilanjutkan melakukan uji prasyarat sebelum

akhirnya melakukan pengujian hipotesis menggunakan analisis korelasi
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Product Moment. Pada uji validitas diperoleh 1 butir pernyataan kuesioner
lingkungan madrasah yang tidak valid dari 11 butir pernyataan dan 10 lainnya
dinyatakan valid dan pernyataan yang tidak valid tadi dibuang. Dan pern-
yataan kuesioner aktivitas belajar yang tidak valid tidak ada dari total 15 butir

pernyataan.

Hasil penelitian menunjukan bahwa adanya hubungan lingkungan
madrasah dengan aktivitas belajar bahasa Arab siswa kelas VIII Madrasah
Tsanawiyah Raudhatul Islamiyah Desa Pembengis yang ditemukan pada hasil
korelasi (r) sebesar 0,469 dan disesuaikan dengan urutan jumlah dk (derajat
kebebasan). Dengan begitu dapat dilihat dari nilai r-hitung yang lebih besar
dari r-tabel (0,469 > 0,325) dan dengan nilai sig. 0,003 < 0,05 artinya bahwa
terdapat hubungan yang “sedang” antara variabel lingkungan madrasah
dengan variabel aktivitas belajar. Dan kontribusi lingkungan madrasah
dengan aktivitas belajar bahasa Arab yakni sebesar 21,9% dan 78,1% juga
dapat dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak bisa penulis jelaskan. Dari ana-
lisis data tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis nol (Ho) ditolak
dan hipotesis alternative (Ha) diterima.

Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
(Suriani, 2020) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan antara lingkungan
sekolah dengan aktivitas belajar bahasa Arab. Dan hal ini sesuai dengan teori

(Purawanto, 2014, hal. 32) sebagai berikut:
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1. Faktor Internal

a. Intelegensi Siswa

Intelegensi (kecerdasan) adalah kemampuan psiko-fisik yang
mereaksi rangsangan atau menyesuaikan diri siswa dengan lingkungan
melalui cara yang tepat, yang mana akan menentukan kualitas aktivitas

belajar siswa secara meningkat.

b. Motivasi

Motivasi merupakan keadaan dalam diri siswa agar melakukan
aktivitas tertentu guna mencapai tujuan. Dengan kata lain, motivasi
merupakan pemicu yang tinggi dalam diri siswa supaya memilki energi
yang maksimal ketika belajar, sehingga memudahkan siswa mendapatkan

tujuan yang ingin dicapai dalam belajar.

c. Minat

Minat merupakan keinginan yang besar terhadap sesuatu, jika
seorang siswa yang tidak berminat dan bersemangat di dalam pembelaja-

ran maka tidak akan tercapai hasil pembelajaran yang maksimal.

d. Bakat

Bakat merupakan salah satu kemampuan potensi dalam diri
seseorang untuk mencapai keberhasilan di masa depan sesuai dengan ka-
pasitas diri. Jika, lingkungan belajar siswa dapat mendukung potensi

yang dimilikinya, maka siswa akan lebih giat lagi belajar.
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2. Faktor Eksternal

a. Faktor Lingkungan Sosial

Faktor lingkungan sosial adalah para guru dan teman-teman seke-
las dapat mempengaruhi aktivitas belajar siswa. Para guru dapat berperan
dengan selalu menunjukkan sikap dan perilaku yang simpatik dan suri
ketauladanan yang baik dapat menjadi daya dorong yang positif bagi ak-
tivitas belajar siswa. Selanjutnya hubungan siswa dengan teman-
temannya saat di madrasah dapat memberi dampak baik ataupun buruk

terhadap kegiatan belajar siswa.

b. Faktor lingkungan Nonsosial

Faktor-faktor yang termasuk lingkungan nonsosial adalah
keadaan gedung sekolah dan letaknya, rumah tempat tinggal keluarga
siswa dan letaknya, alat-alat belajar, keadaan cuaca, dan waktu belajar

yang digunakan siswa.



BAB V

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan
untuk mengetahui hubungan antara lingkungan sekolah dengan aktivitas
belajar bahasa Arab siswa kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Raudhatul
Islamiyah Desa Pembengis Tahun Pelajaran 2023/2024, maka dapat

disimpulkan bahwa:

Hasil penelitian yang telah diuraikan telah menunjukkan bahwa hasil uji
koefisien korelasi antara variabel lingkungan madrasah (X) dengan aktivitas
belajar (YY) dalam penelitian dibantu dengan program spss versi 22 dan pen-
golahan rumus analisis korelasi product moment hasil dari uji koefisien ko-
relasi diperoleh yaitu sebesar 0,469. Sedangkan diperoleh dengan nilai Sig.
0,003 < 0,05 artinya terdapat hubungan antara lingkungan madrasah dengan
aktivitas belajar. Dalam hal ini, tingkat hubungan antara variabel lingkungan
madrasah dengan variabel aktivitas belajar memilki hubungan yang “sedang”.
Dengan demikian, hipotesis terbukti bahwa terdapat hubungan lingkungan
madrasah dengan aktivitas belajar dapat dibuktikan secara nyata. Adapun
hasil uji koefisien determinasi diperoleh sebesar 21,9%. Hal ini menunjukkan
bahwa kontribusi lingkungan madrasah dengan aktivitas belajar bahasa Arab
yakni sebesar 21,9% dan 78,1% juga dapat dipengaruhi oleh faktor lain yang

tidak bisa dijelaskan.

91



5.2

5.3

92

Implikasi

5.2.1 Bagi Guru

Guru sebagai pengajar siswa hendaknya memperhatikan potensi siswa
mampu menciptakan suasana pembelajaran aktif dan menyenangkan.
Memberikan arahan mengenai menjaga lingkungan madrasah serta motivasi
kepada siswa supaya lebih sering memperhatikan tugas dan mencari sumber
bacaan untuk memudahkan belajar bahasa Arab supaya dapat mengerjakan

tugas dengan baik.

5.2.2 Bagi Siswa

Siswa hendaknya mampu meningkatkan kemampuan belajarnya
secara maksimal, baik saat di sekolah atau di rumah. Memperbanyak ber-
diskusi dengan guru dan teman saat berada di madrasah. Dan mampu memo-
tivasi diri sendiri atau pun teman dengan mencari referensi sumber bacaan
secara mandiri untuk memahami pelajaran bahasa Arab supaya mudah saat
mengerjakan tugas sekolah nantinya. Dan ikut serta menjaga kebersihan ling-

kungan sekolah.

Saran

5.3.1 Bagi Penelitian Selanjutnya

Dapat menambah ruang lingkup penelitian sehingga hasil yang
didapat lebih akurat lagi bisa dengan menambah instrumen penelitian seperti
menambahkan wawancara supaya mendapat hasil penelitian yang lebih

maksimal.
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5.3.2 Bagi Guru

Guru senantiasa membuat jalannya proses pembelajaran menjadi in-
teraktif dalam membantu siswa memahami pelajaran bahasa Arab. Guru ha-
rus bisa memanfaatkan waktu untuk membantu supaya siswa termotivasi dan
bersemangat untuk mengikuti proses pembelajaran dengan baik dan siswa
bisa memperhatikan tugas yang diberikan dan mengerjakan tugas rumah tepat

waktu.

5.3.3 Bagi Siswa

Bagi siswa hendaknya berusaha lebih giat dalam belajar, menum-
buhkan semangat dan kepercayaan diri dalam belajar bahasa Arab serta diiku-
ti usaha lebih baik lagi, seperti belajar secara mandiri di rumah, belajar ber-
sama teman, atau bisa memperbanyak referensi bacaan melalui buku di per-
pustakaan umum atau dengan menonton Youtube supaya mempermudah dan

bisa mengerjakan tugas yang guru berikan.
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LAMPIRAN



Lampiran 1 Angket Kuesioner Penelitian

oo -

KUESIONER PENELITIAN

Petunjuk Pengisian
Isilah identitas anda secara lengkap dan benar!
Bacalah pertanyaan berikut dengan teliti!

anda dan berikan tanda Check List (\/ ) pada kolom jawaban.

Identitas

Nama : F)MM

Pilihlah alternative jawaban yang benar-benar sesuai dengan apa yang terjadi kepada

98

Nis:
Kelas: \\{ ')
DAFTAR PERTANYAAN
1. Lingkungan Madrasah
No Pertanyaan Jawaban
SS S | KK | TP
1 | Saya memahami materi pelajaran bahasa Arab karena guru v & 1
¥ menggunakan contoh nyata dalam kehidupan sehari-hari. 4 3
4| 2 | Saya tidak merasa kesulitan mencari materi bahasa Arab di J
internet.
3 | Saya memperhatikan guru di saat menjelaskan materi ¥
. pelajaran.
-l 3 Saya mengerjakan tugas rumah yang diberikan guru. J
5 | Saya bersemangat mengikuti pelajaran bahasa Arab karena
+ guru selalu menggunakan media pembelajaran sehingga saya I
mudah memahami materi bahasa Arab yang diajarkan.
6 |Saya mudah memahami pelajaran bahasa Arab apabila
* pelajaran dimulai di pagi hari. 4
4| 7 | Saya sudah masuk dalam kelas sebelum bel tanda pelajaran
berbunyi. d
_| 8 | Saya selalu datang terlambat ke sckolah. /
9 | Ruang kelas saya luas, tetapi tidak bersih, dan kurang rapi,
= schingga saya tidak scnang belajar bahasa Arab di dalam o
kelas.
+| 10 Sirkplasi udara di dalam kelas sudah mendukung kegiatan J
pelajaran bahasa Arab.
N 11 | Lengkapnya sarana dan prasarana di dalam kelas membuat
saya senang belajar bahasa Arab di dalam kelas. J




2. Aktivitas Belajar

Pertanyaan

Ja;@j—j
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N 55 s | KK TP
1 | Saya membaca buku bahasa Arab ketika besok ada pelajaran y . Bl &
bahasa Arab. _
2 |Saya tidak mencari referensi lain apablla. saya kurang
memahami buku paket bahasa Arab yang disediakan oleh &
sekolah B
3 [Saya memperhatikan guru ketika menjelaskan  matert |,
pelajaran bahasa Arab. .
4 |Saya lebih memahami penjelasan guru, apabnlz} guru ¥
memberikan contoh berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.
5 | Saya memanfaatkan kesempatan bertanya yang diberikfin guru | 5 | L2 4
untuk menanyakan materi yang belum jelas dalam pelajaran.
6 | Saya senang apabila guru memberikan tugas kelompok. A
7 | Saya berdiskusi soal-soal bahasa Arab denga teman diskusi J
saya.
8 | Saya dan teman kelompok aktif ketika berdiskusi. 7
9 | Saya berusaha menjawab jika guru bertanya mengenai materi J Citg
pelajaran bahasa Arab.
10 | Saya mengerjakan tugas rumah tepat waktu. \/
11 | Saya mencatat pelajaran bahasa Arab yang tidak saya pahami. J
12 | Saya mempelajari kembali materi pelajaran bahasa Arab yang
telah diberikan guru. v
13 | Ketika guru memberikan pertanyaan kepada teman saya, saya "

memperhatikan jawaban teman saya.

14

Saya merasa senang saat saya memahami pelajaran bahasa
Arab yang diberikan guru.

15

Saya merasa bersemangat dalam belajar bahasa Arab.

Keterangan:

Kategori:

Sangat Sering (SS)

Sering (8)

Kadang-Kadang (KK)
Tidak Pernah (TP)
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KUESIONER PENELITIAN
L. Petunjuk Pengisian
a. Isilah identitas anda secara lengkap dan benar!
b. Bacalah pertanyaan berikut dengan teliti! o
¢. Pilihlah alternative jawaban yang benar-benar sesuai dengan apa yang terjadi kepada
anda dan berikan tanda Check List (V) pada kolom jawaban.
Identitas
Nama : NW’G{:;'\
Kelas: |/1114
DAFTAR PERTANYAAN
1. Lingkungan Madrasah
No Pertanyaan Jawaban
SS| S | KK | TP
1 | Saya memahami materi pelajaran bahasa Arab apabila guru | s
menggunakan contoh nyata dalam kehidupan sehari-hari. ]
2 | Saya tidak merasa kesulitan mencari materi bahasa Arab di v
internet.
3 | Saya memperhatikan guru di saat menjelaskan materi V%
pelajaran.
4 | Saya mengerjakan tugas rumah yang diberikan guru. v
5 | Saya bersemangat mengikuti pelajaran bahasa Arab karena
guru selalu menggunakan media pembelajaran sehingga saya W4
mudah memahami materi bahasa Arab yang diajarkan.
6 | Saya mudah memahami pelajaran bahasa Arab apabila
pelajaran dimulai di pagi hari. 4
7 | Saya sudah masuk dalam kelas sebelum bel tanda pelajaran
berbunyi. WV
8 | Ruang kelas saya luas, tetapi tidak bersih, dan kurang rapi
sehingga saya tidak ' : 4
gga saya senang belajar bahasa Arab di dalam 3 3 | 3
kelas. \ﬁ/
9 | Sirkulasi udara di dalam kelas sudah mendukung kegiaran T————
pelajaran bahasa Arab. § kegiatan w4
10 | Lengkapnya sarana dan prasarana di dalam kelas [ =]
; me
saya senang belajar bahasa Arab di dalam kelas. — vy
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2. Aktivitas Belajar

No o Pertanyaan Jawaban |
| S | S [KK[ TP |
| Saya membaca buku bahasa Arab ketika besok ada pelajaran V% *

bahasa Arab. S [ I
) Saya tidak mencari referensi lain apabila saya kurang !
memahami buku paket bahasa Arab yang disediakan oleh \
| sekolah
"3 Saya memperhatikan guru ketika menjelaskan materi |
 pelajaran bahasa Arab. !
4 |daya lebth memahami penjelasan guru, apabila guru '
 memberikan contoh berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.
' 5 | Saya memanfaatkan kesempatan bertanya yang diberikan guru l
' untuk menanyakan materi yang belum jelas dalam pelajaran. |

f 6 || Saya senang apabila guru memberikan tugas kelompok. |

I
' 7 | Saya berdiskusi soal-soal bahasa Arab denga teman kelompok l
saya.
- 8 | Saya dan teman kelompok aktif ketika berdiskusi.

| ; |
: e s S — _ I (NN (SN (L 5

; 9 | Saya berusaha menjawab jika gnru bertanya mengenai materi | !\/

, \ pelajaran bahasa Arab. 1

|

10 | Saya mengerjakan tugas rumah tepat waktu.

L
|
|

11 | Saya mencatat pelajaran bahasa Arab yang tidak saya pahami. |

I e e ——— e Ll . ,

i 12 | Saya mempelajari kembali materi pelajaran bahasa Arab yang 1 L A
|| telah diberikan guru. ’

I

I3 | Ketika guru memberikan pertanyaan kepada teman saya, saya
‘ memperhatikan jawaban teman saya. L

|
|4 | Saya merasa senang saat saya memahami pelajaran bahasa \/ [
| Arab yang diberikan guru, [

15 [[ Saya merasa bersemangat dalam belajar bahasa Arab. \_/

Keterangan:

\
!

Kategori:
Sangat Sering (SS)
_ Sering(S) _
Kadang-Kadang (KK) |
Tidak Pernah (TP)




Lampiran 2 Hasil Uji Validitas Instrumen
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Item Pertan- Pearson_’s Correla- R Significant Arti

yaan tions Tabel
Lingkungan Madrasah (X)
LMO1 0,747 0,325 0,000 Valid
LMO02 0,858 0,325 0,000 Valid
LMO3 0,607 0,325 0,000 Valid
LMO4 0,789 0,325 0,000 Valid
LMO5 0,585 0,325 0,000 Valid
LMO6 0,446 0,325 0,006 Valid
LMO7 0,688 0,325 0,000 Valid
0325 Tidak Val-
LMO8 0,145 0,390 id
LMO9 0,414 0,325 0,011 Valid
LM10 0,649 0325 | (000 Valid
LM11 0,504 0,325 0,001 Valid
Aktivitas Belajar (Y)

ABOL 0,357 0,325 0,030 Valid
ABO2 0,332 0,325 0,045 Valid
ABO3 0,477 0325 | 0003 Valid
ABO4 0,349 0,325 0,035 Valid
ABO5 0,483 0,325 0,002 Valid
ABO6 0,403 0,325 0,013 Valid
ABO7 0,391 0,325 0,017 Valid
ABO8 0,460 0,325 0,004 Valid
ABOY 0,530 0325 | 0001 Valid
AB10 0,468 0,325 0,003 Valid




103

AB11 0,681 0,325 | 0,000 Valid
AB12 0,744 0,325 | 0,000 Valid
AB13 0,610 0,325 | 0,000 Valid
AB14 0,806 0,325 0,000 Valid
AB15 0,741 0,325 0,000 Valid
Lampiran 3 Hasil Uji Reabilitas
Case Processing Summary
N %
Cases |Valid 37 100,0
Excluded? 0 0
Total 37 100,0
a. Listwise deletion based on all varia-
bles in the procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha | N of ltems
,828 10
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha | N of Items
,745 15
Lampiran 4 Hasil Uji Normalitas
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Lingkungan ,125 37 ,154 ,969 37 ,390
Aktivitas ,159 37 ,019 970 | 37 ,410
a. Lilliefors Significance Correction




Lampiran 5 Hasil Uji Linearitas
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ANOVA Table
Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
X | Between | (Combined) 744,645 | 16 46,540 3,100 | ,009
* | Groups Linearity 229,535 1 | 229,535 | 15,288 | ,001
Y Deviation 515,110 | 15 34,341 2,287 | ,043
from Linear-
ity
Within Groups 300,274 | 20 15,014
Total 1044,919 | 36
Lampiran 6 Hasil Uji Koefisien Korelasi
Correlations
Lingkungan | Aktivitas
Lingkungan | Pearson Correlation 1 469"
Sig. (2-tailed) ,003
N 37 37
Aktivitas Pearson Correlation 469 1
Sig. (2-tailed) ,003
N 37 37
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Lampiran 7 Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t)
Coefficients®
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Er- Beta
ror
1 | (Constant) 24,025 4,964 4,840 | ,000
Lingkungan ,541 172 ,469 | 3,139 | ,003
Madrasah

a. Dependent Variable: Aktivitas Belajar




Lampiran 8 Variabel Lingkungan Madrasah (X)
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NO Nama Siswa LINGKUNGAN MADRASAH Jumlah
LMO1 | LMO2 | LMO3 | LM0O4 | LMO5 | LMO6 | LMO7 | LMO8 | LMO09 | LM10 | LM11
1 | Ahmad Ramadhani 3 3 4 4 2 3 4 3 3 4 4 37
2 | Alvindo 1 1 3 2 2 2 2 2 4 2 3 24
3 | Aulia Nor Aini 3 2 3 3 3 3 4 4 4 2 3 34
4 | Akbar llahi 2 2 2 3 3 3 3 4 3 2 2 29
5 | Bahrul llmi 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 41
6 | Hasnah 3 1 2 3 3 3 2 2 3 2 3 27
7 | Juwita Maharani 2 1 2 1 2 3 2 3 3 2 2 23
8 | M. Rizky Maulana 2 2 2 3 2 4 4 4 3 4 2 32
9 | M. Rizky Alfatan 3 2 3 3 3 2 3 3 4 2 3 31
10 | M. Alhafis 2 2 2 2 4 3 2 4 3 2 3 29
11 | M. Rizki Fakhri 2 2 2 3 3 3 3 4 3 2 2 29
12 | M. lkbal 2 1 2 1 2 3 1 3 4 2 2 23
13 | Muhammad Arfan 2 2 2 3 3 4 3 4 3 4 2 32
14 | Muhammad Al 2 2 3 3 3 3 4 4 3 2 3 32
Faris
15 | Marsa Dwita Sari 3 2 3 3 3 3 4 4 4 2 3 34
16 | Naila Muna 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 39
17 | Nikmatul Uzma 3 1 2 3 3 3 2 2 3 2 3 27
18 | Khairatun Nisa 2 2 2 2 2 4 3 1 1 3 4 26
19 | M. Slamet 2 2 2 3 2 1 3 3 4 2 2 26
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20 | Riska Nur Baiti 1 1 4 2 2 2 2 3 4 2 3 26
21 | llham Safari 3 2 3 3 3 2 3 4 3 2 3 31
22 | Hariri 3 2 4 3 2 2 4 4 2 3 2 31
23 | Hapsah 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 42
24 | M. Faldi Wibowo 4 3 4 4 4 4 4 3 2 4 3 39
25 | M. Rizki Pratama 3 2 3 3 3 2 3 4 3 2 3 31
26 | M. Hapis 2 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 32
27 | Maisuna Zulfa 3 3 3 2 3 3 2 3 4 3 3 32
28 | Nurdin 3 2 4 3 2 2 4 4 2 3 2 31
29 | Nur Ainun 4 3 3 3 4 4 2 3 4 3 4 37
30 | Nabila Dwi Safitri 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 34
31 | Pahri 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 37
32 | Rina Ulipia 3 2 3 3 3 2 3 3 4 2 3 31
33 | Saniyanti 3 2 4 3 3 2 3 4 3 2 2 31
34 | Siti Jaharah 2 2 3 3 3 4 4 4 3 2 3 33
35 | Siti Raudhahul 3 2 3 3 3 2 4 4 4 2 3 33
Jannah
36 | Zulkifli Nur 3 3 3 2 3 3 3 4 4 4 4 36
37 | Zakia Ramadhani 3 2 3 3 3 2 3 3 4 2 3 31
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Lampiran 9 Aktivitas Belajar ()
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Lampiran 10 Surat Izin Penelitian

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI

UNIVERSITAS JAMBI .

FAKEULTAS KEGURUAN DAN MU PENDIDIKAN

Kampus Pmang Masak Jalan Raya Jambi - Ma. Bulian, KM. 15, Mendalo Indah, Jambi
Kode Pos. 36361, Telp (0741583453 Laman. www.fkip.unja.ac id Email. fkipaunja acid

Nomor . 1006/UN21.3/["1“.01.04/2023 7 Maret 2023
Hal - Permohonan Izin Penelitian

Yth. Kepala MTs Raudhatul Islamiyah
di-
J1. Lintas Kuala Tungkal, Desa Pembegis, Kec. Bram Itam Kab. Tanjung
Jabung Barat, Provinsi Jambi.

Dengan hormat,
Dengan ini diberitahukan kepada Saudara, bahwa mahasiswa kami atas

nama:
Nama : Rizka Tulzannah

NIM : 11A219007

Program Studi . Pendidikan Bahasa Arab
Jurusan . Pendidikan Bahasa dan Sastra
Dosen Pembimbing Skripsi ~ : 1. Dr. Mulyadi, S.Ag., M.Pd.I

2. Rofiazka Fahmi Huda, M.Pd
akan melaksanakan penelitian guna untuk penyusunan skripsi yang
berjudul: “Hubungan Lingkungan Madrasah dengan Aktivitas Belajar
Bahasa Arab Kelas VIII MTs Raudhatul Islamiyah Desa Pembengis”.

Untuk itu, kami mohon kepada Saudara untuk dapat mengizinkan
mahasiswa tersebut mengadakan penelitian ditempat yang Saudara pimpin.

Penelitian akan dilaksanakan pada tanggal, 20 Maret s.d 20 Mei 2023

Demikian atas bantuan dan kerjasamanya di ucapkan terima kasih

'\, Ralita Sé¥ika, S.S., MLITS., Ph.D
* NP9 140232005012002

C.
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Lampiran 11 Surat Selesai Penelitian

MADRASAH TsANAWIYAH RAUDHATUL ISLAMIVAH

/( \ DESA PEMBENGIS KEC. BRAM ITAM
) KAB. TANJUNG JABUNG BARAT
\_—‘:‘g JI.Lintas Jambi - Ky Tunjg';(’al, Kec.Bram Itam, Desa pembengis RT.04

p——

SURAT KETERANGAN SELESAI PENELITIAN

Yang beranda tangan di bawah ini, Kepala MTs Raudhatul Islamiyah Desa Pembengis
Kecamatan Bram Itam Kabupaten Tanjung Jabung Barat, dengan ini menerangkan bahwa:

Nama : Rizka Tulzannah

NIM : 11A219007

Program Studi - Pendidikan Bahasa Arab
Jurusan : Pendidikan Bahasa Arab

Dosen Pembimbing Skripsi : 1. Dr. Mulyadi, S.Ag., M.Pd.I
2. Rofiazka Fahmi Huda M.Pd

Menyatakan bahwa mahasiswa tersebut diatas telah ~melakukan penelitian di MTs
Raudhatul Islamiyah Desa Pembengis Kecamatan Bram Itam Kabupaten Tanjung Jabung Barat
selama 2 bulan terhitung mulai tanggal 20 maret sampai 20 mei 2023 untuk memperoleh data
dalam penyusunan tugas akhir berjudul “Hubungan Lingkungan Madrasah dengan Aktivitas
Belajar Bahasa Arab Kelas VIII MTs Raudhatul Islamiyah Desa Pembengis”.

Demikianlah surat ini dibuat dan diberikan kepada yang bersangkutan untuk
dipergunakan sebagaimana mestinya.
Pembengis, 20 Mei 2023

< T
sKepala M lami
a%m 3 M’!&l}‘audhaml Islamiyah

A\
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Lampiran 12 Dokumentasi Struktur Organisasi

Lampiran 13 Dokumentasi Ruang Guru
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Lampirran 14 Dokumentasi Lingkungan Sekolah
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Lampiran 15 Dokumentasi Depan Kelas VIII A dan VIII B




114

Lampiran 17 Dokumentasi Pengisian Kuesioner Kelas VIII B

Lampiran 18 Buku Bahasa Arab Kelas VIII

I,
BAHASA
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RIWAYAT HIDUP

Penulis bernama Rizka Tulzannah yang
berasal dari Tanjung Jabung Barat
dilahirkan pada 24 April 2001 tepatnya di
desa Pembengis, merupakan anak ke 2
dari 4 bersaudara dari pasangan bernama
bapak M. Tahir dan ibu Rudanawati.
Memulai pendidikan awal di SDN 36 De-

sa Pembengis tahun 2006 dan lulus pada

tahun 2013 kemudian melanjutkan pen-
didikan di Pondok Pesantren Al-Bagiyatush Shalihat Kuala Tungkal selama 6 ta-
hun hingga lulus pada tahun 2019. Pada tahun yang sama Alhamdulillah penulis
terdaftar sebagai Mahasiswa di Universitas Jambi Jurusan Pendidikan Bahasa dan
Sastra Prodi Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Keguruan dan Iimu Pendidikan
melalui jalur SBMPTN. Demikian riwayat hidup penulis. Akhir kata penulis men-
gucapkan rasa syukur yang sebesar-besarnya karena terselesaikannya salah satu
langkah akhir dari mata kuliah skripsi dengan melaksanakan penelitian di Mad-

rasah Tsanawiyah Raudhatul Islamiyah Desa Pembengis.



